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PENGARUH  MOTIVASI DAN KEPEMIMPINAN  

TERHADAP KINERJA KARYAWAN  

PADA PT. TRUNOJOYO SEJUK LESTARI   

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trunojoyo Sejuk Lestari. Sampel 

pada penelitian ini yaitu berjumlah 60 responden. Dalam pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuisioner, dan pengolahan data pada penelitian ini menggunakan 

SPSS versi 23.0. Teknik sampling yang digunakan adalah probality sampling dengan 

metode random sampling. Model penelitian yang digunakan yaitu model penelitian 

deskriptif dimana menggambarkan secara sistematis dan akurat mengenai faktor-faktor 

yang diteliti. Teknik pengujian data yang digunakan di dalam penelitian ini meliputi uji 

validitas dengan nilai r hitung dan uji reabilitas dengan nilai Cronbach‟s Alpha, analisis 

data yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk menguji dan membuktikan 

hipotesis penelitian. 

Hasil dari pengolahan data diperoleh persamaan linear berganda Y = 15,548 + 

0,344 X₁ + 0,281 X2, artinya setiap pengingkatan atau penurunan motivasi sebesar 1 

poin, maka kinerja karyawan pada PT. Trunojoyo Sejuk Lestari akan mengalami 

penigkatan atau penurunan sebesar 0,344, dan setiap peningkatan atau penurunan 

kepemimpinan sebesar 1 poin, maka kinerja karyawan pada PT. Trunojoyo Sejuk Lestari 

akan mengalami penigkatan atau penurunan sebesar 0,281. 

Dalam penelitian ini selain menghitung hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, penelitian ini menghitung pula hubungan antar variabel. Korelasi antara 

motivasi dengan kinerja karyawan sebesar 0,635, sedangkan korelasi antara 

kepemimpinan dengan kinerja karyawan sebesar 0,626, maka dapat disimpulkan 

hubungan ketiga variabel tersebut cukup kuat dan positif. 

Hasil dari uji F, model 1 didapat nilai 39,213 dan model 2 didapat nilai 24,012, 

dimana nilai tersebut lebih besar dari F tabel sebesar 2,79, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dari hasil uji t hitung motivasi sebesar 2.612, dan t hitung kepemimpinan 

sebesar 2,379, dimana nilai tersebut lebih besar dari t tabel sebesar1,296, maka Ho 

ditolah dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci : Motivasi, Kepemimpinan, kinerja 

  



ii 
 

INFLUENCE OF MOTIVATION AND LEADERSHIP 

TOWARD EMPLOYEE PERFORMANCE 

IN PT. TRUNOJOYO SEJUK LESTARI 

ABSTRACT 
 

This research was conducted with the aim to determine the effect of 

motivation and leadership on employee performance at PT. Trunojoyo Sejuk 

Lestari. The sample in this study is 60 respondents. The data collection was 

carried out through questionnaires, and data processing in this study using SPSS 

version 23.0. The sampling technique used is probality sampling with random 

sampling method. The research model used is a descriptive research model which 

describes systematically and accurately about the factors studied. Data testing 

techniques used in this study include validity test with r count value and reliability 

test with Cronbach's Alpha value, data analysis used is multiple linear regression 

to test and prove research hypotheses. 

The results of data processing obtained by multiple linear equations Y = 

15,548 + 0,344 X₁ + 0,281 X2, meaning that each increase or decrease in 

motivation by 1 point, then the performance of employees at PT. Trunojoyo Sejuk 

Lestari will experience an increase or decrease of 0.344, and each increase or 

decrease in leadership by 1 point, the employee's performance at PT. Trunojoyo 

Sejuk Lestari will experience an increase or decrease of 0.281. 

In this study in addition to calculating the relationship between independent 

variables with the dependent variable, this study also calculates the relationship 

between variables. The correlation between motivation and employee 

performance amounted to 0.635, while the correlation between leadership and 

employee performance amounted to 0.626, it can be concluded that the 

relationship between the three variables is quite strong and positive. 

The results of the F test, model 1 obtained a value of 39.213 and model 2 

obtained a value of 24.012, where the value is greater than the F table of 2,79, 

then Ho is rejected and Ha is accepted. From the results of the t-test motivation 

motivation of 2,612, and t count of leadership of 2,379, where the value is greater 

than t table of 1,296, then Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that there 

is a significant relationship between motivation and leadership on employee 

performance. 

 

Keywords: Motivation, Leadership, performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Bagi negara berkembang seperti Indonesia ini suatu perusahaan didalam 

melaksanakan kegiatanya, baik itu perusahaan besar maupun start-up, bergerak 

didalam perusahaan jenis apapun, baik perdagangan barang maupun jasa pasti 

akan berusaha agar mencapai tujuan yang telah dibuat sebelumnya. Suatu hal 

yang penting adalah bahwa keberhasilan dari aktivitas yang terjadi didalam 

perusahaan guna mencapai tujuan tidak hanya mengandalkan pada keunggulan 

teknologi, dana perusahaan yang tersedia, sarana atau prasarana yang dimiliki 

perusahaan, namun melainkan juga terdapat ketergantungan pada aspek sumber 

daya manusia. Sumber daya manusia sekarang semakin berperan besar didalam 

menciptakan kesuksesan organisasi. Tidak banyak organisasi mengetahui bahwa 

sumber daya manusia didalam suatu organisasi dapat memberikan keunggulan 

bersaing yang mampu memberikan keuntungan. Sumber daya manusia mampu 

menciptakan strategi serta inovasi didalam mencapai tujuan organisasi. Oleh 

sebabitu, Unsur manusia adalah salah satu unsur yang vital bagi organisasi. 

Dengan hadirnya sumber daya manusia yang hebat maka mereka mampu 

memberikan kinerja berkualitas, hal tersebut merupakan harapan organisasi. Bagi 

organisai mampu mencapai kinerja yang optimal sesuai yang diinginkan 

organisasi, baik oleh pegawai individu maupun  kelompok dalam organisai 

sehingga tujuan akan dapat dicapai dan diwujudkan. 
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Pentingnya sumber daya manusia didalam organisasi, maka karyawan butuh 

perhatian lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan sehingga tujuan organisasi 

mampu tercapai. Dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan diharapkan mampu 

bekerja lebih giat lagi didalam melakukan pekerjaannya. Sebaliknya dengan 

pemberian motivasi kerja yang rendah kepada karyawan maka tidak mempunyai 

semangat bekerja, mudah menyerah, dan akan kesulitan didalam melaksanakan 

pekerjaannya. Satu hal pasti yang harus dipahami bahwa orang mau bekerja 

karena mereka ingin memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan secara keuangan 

ataupun hidup layak baik yang disadari maupun yang tidak disadari, berbentuk 

materi maupun non materi, kebutuhan fisik atau rohaniah. Didalam melakukan 

motivasi ini banyak jenisnya dan macamnya seperti pemberian kompensasi yang 

layak dan adil, pemberian penghargaan dan apresiasi juga sebagainya. Hal ini 

bertujuan supaya apapun yang menjadi kebutuhan karyawan akan terpenuhi 

dengan diharapkan para karyawan mampu berkerja lebih baik dan merasa mampu 

serta senang dengan semua tugas yang diberikan. Diharapkan karyawan yang  

merasa senang dengan pekerjaannya, karyawan mampu saling menghargai hak 

dan kewajibannya antar karyawan sehingga mampu terciptalah suasana kerja yang 

nyaman dan kondusif, yang pada akhirnya karyawan akan bersungguh-sungguh 

didalam memberikan kemampuan terbaiknya menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai bagian dari perusahaan, hal ini diharapkan disiplin kerja akan 

ditunjukan oleh para karyawan, karena termotivasi dalam melaksanakan tugasnya 

dalam perusahaan. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka motivasi merupakan aspek yang 

sangat penting dalam suatu perusahaan, sebab mampu meningkatkan kinerja 

karyawan. Sehingga perusahaan didalam memberikan motivasi sangat 

menentukan keberhasilan didalam pencapian tujuan perusahaan. Untuk 

menciptakan kinerja karyawan yang tinggi, sangat dibutuhkan adanya peningkatan 

kerja yang optimal yang mampu meningkatkan potensi Sumber Daya Manusia 

yang dimiliki setiap karyawan guna mencapai tujuan organisasi, sehingga akan 

memberikan kontribusi yang maksimal bagi organisasi. Selain itu, organisasi 

perlu memperhatikan berbagai macam faktor yang bisa mempengaruhi motivasi 

karyawan, sehingga perlu adanya kontribusi organisasi didalam meningkatkan 

motivasi dan mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif guna 

terciptanya sikap dan tindakan yang profesional didalam menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan bidang dan tanggung jawab masing–masing. 

Selain memberikan motivasi, Faktor kepemimpinan juga berpengaruh 

didalam mening katkan kinerja karyawan. Dorongan kerja yang diberikan disebut 

motivasi, sangat perlu dimiliki oleh seorang pegawai dan merupakan kewajiban 

seorang pemimpin untuk menciptakanya. Namun kepemimpinan bukanlah hal 

mudah, sebab diperlukan pemimpin yang baik memahami maupun 

menerapkannya dengan tepat. Untuk mencitakan hasil kerja yang optimal, 

dibutuhkan kemampuan pimpinan didalam mengarahkan karyawan untuk bersedia 

melakukan apa yang telah menjadi tujuan perusahaan. Seorang pemimpin harus 

mampu memahami kebutuhan karyawan agar mereka bisa bekerja secara efektif 

dan efisien demi tercapainya tujuan perusahaan. Oleh sebab itu seorang pemimpin 
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dituntut dekat dengan karyawan serta mampu mengetahui dan menyelesaikan 

permasalahan yang muncul didalam perusahaan. Dengan kemampuan yang 

dimiliki pemimpin efektif, diharapkan perusahaan mampu terus berkembang ke 

arah yang lebih baik. 

Didalam perusahaan untuk menciptakan kinerja kerja yang tinggi, 

dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang maksimal dan mampu meningkatkan 

potensi Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh karyawan guna mencapai tujuan 

organisasi, sehingga karyawan mampu memberikan kontribusi positif didalam 

organisasi. Selain itu organisasi perlu memperhatikan faktor yang mampu 

mempengaruhi motivasi karyawan, maka diperlukan adanya peran pemimpin 

dalam meningkatkan motivasi dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

supaya mendorong sikap dan tindakan yang profesional dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab masing–masing.  

Oleh karena itu, peneliti berniat untuk melakukan penelitian ini dikarenakan 

pentingnya mengetahui seberapa besar faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan PT. Trunojoyo Sejuk Lestari Selain itu peneliti juga ingin mengetahui 

seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul: 

“PENGARUH  MOTIVASI DAN KEPEMIMPINAN TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. TRUNOJOYO SEJUK LESTARI ” 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, berikut adalah permasalahan 

yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah didalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Apakah motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

PT. Trunojoyo Sejuk Lestari ? 

2. Apakah  kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan PT. Trunojoyo Sejuk Lestari ? 

3. Apakah  motivasi dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Trunojoyo Sejuk Lestari  ? 

C. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan mendapatkan kajian tentang pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan PT. Trunojoyo Sejuk Lestari.  

2. Untuk mengetahui dan mendapatkan kajian tentang pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Trunojoyo Sejuk Lestari . 

3. Untuk mengetahui dan mendapatkan kajian tentang pengaruh motivasi 

dan  kepemimpinan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Trunojoyo Sejuk Lestari. 
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D. Manfaat penelitian  

Didalam pembuatan penelitian diharapkan dapat memberi manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 

1. Teoritis 

a. Bagi perusahaan, diharapakan mampu memberikan informasi 

sebagai pertimbangan didalam upaya meningkatkan kinerja pegawai 

melalui peningkatan motivasi serta kepemimpinan. 

b. Bagi akademik, diharapkan penelitian ini mampu memperkaya 

kepustakaan didalam menyajikan informasi mengenai motivasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

2. Praktis 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

penulis dalam dunia kerja dan memperluas pengetahuan, terutama 

yang berhubungan antara motivas, kepemimpinan dan kinerja 

pegawai. 

b. Bagi pihak luar, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan 

didalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 

E. Sistematika penulisan  

Suatu karya ilmiah sangat diperlukan sistematika penulisan. Berikut 

sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
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BAB I    : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdapat uraian mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi topik penelitian, rumusan masalah,  tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II   : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan landasan teori, hasil – hasil penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesa. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi penjelasan mengenai pendekatan penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, populasi dan sanpel, jenis data, teknik pengumpulan data, 

skala pengukuran variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi objek penelitian serta 

analisis data dan pembahasan atas hasil pengolahan data. 

BAB V   : PENUTUP 

Dalam bab ini memuat kesimpulan mengenai pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap varibale terikat serta memberikan saran-saran 

yang diperlukan kepada pihak-pihak yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia terhadap manajemen manusia, yang 

didasarkan pada prinsip dasar (Michael Armstrong, 1990).   

a. Pertama, sumber daya nusia adalah harta yang paling penting yang 

dimiliki oleh suatu organisasi, sedangkan manajemen yang efektif 

adalah kunci bagi keberhasilan organisasi tersebut.   

b. Kedua, sukses ini sangat mungkin disetujui jika peraturan atau 

yang bertalian dengan manusia dari perusahaan tersebut saling 

berkaitan, dan memberikan kontribusi terhadap tujuan perusahaan 

dan perencanaan strategis. 

c. Ketiga, kultur dan nilai perusahaan, berasal dari kultur tersebut 

akan memberikan pengaruh yang menjadi hasil atas pencapaian 

yang terbaik.  Kultur ini harus ditegakkan, yang berarti nilai 

organisasi perlu diubah atau ditegakkan, dan berusaha yang terus 

menulai dari puncak sangat diperlukan agar kulr dapat diterima 

dan di patuhi. 

d. Keempat.  manajemen SDM terkait dengan semua anggota 

organisasi tersebut terlibat dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama 
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Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2012) manajemen sumber 

daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, penginteggrasian, pemeliharaan, dan 

pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Agus Sunyoto (2012) mendefinisikan manajemen sumber daya 

manusia sebagai serangkaian pengembangan sumber daya manusia bukan 

sekedar daya yang lainya tindakan dalam hal pemikiran, seleksi, 

pengembangan, pemeliharaan, dan untuk mencapai tujuan, baik tujuan 

individu maupun organisasi. 

Menurut Handoko (2012) perencanaan sumber daya manusia adalah 

serangkaian kegiatan dilakukan untuk menganstisipasi permintaan bisnis 

dan lingkungan pada organisasi di waktu yang akan datang dan untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang ditimbulkan oleh kondisi-kondisi 

tersebut. 

Jadi berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses dimana untuk 

menciptakan manusia yang mampu menyelesaikan tugasnya yang diberikan 

dengan baik dan benar. 

 

2. Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk mengembangkan sumber daya manusia Harvad Business 

Essentials (2006) menganjurkan langkah dimulai dengan mengembangkan 
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sumber daya manusia Harvad Business Essentials (2006) menganjurkan 

langkah dimulai dengan memahami pekerja, baru kemudian 

mengembangkan rencana, dan akhirnya menyusun taktik dalam 

mengembangkan pekerja. 

a. Mulai Dengan Pekerja  

Pengembangan dimulai dengan memahami aspirasi pekerja dan 

tingkat kecakapan di tempat kerja sekarang. Semakin banyak kita tahu 

tnetang orang yanh bekerja untuk kita, semakin banyak kita dapat 

memotivasi, meng-couch, dan membantu mereka untuk tumbuh. 

b. Mengembangkan Rencana  

Apabila kita telah mempertimbangkan bahwa bawahan telah 

termotivasi untuk mendapatkan keteranpila baru, langkah selanjutnya 

adalah mengembangkan rencana. Rencana harus menyangkut 

manambahkan satu atau dua penugasan menantang dan kemudian 

menggunakan couching atau pelatihan keterampilan formal untuk 

membantu pekerja mencapainya.  

c. Taktik Mengembangkan Pekerja  

Terdapat empat taktik yang dapat dipergunakan utnuk 

mengembangkan bawahan, yaitu job redesign, delegation, skill 

training, dan career development. 
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B. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Istilah motivasi (motivasi) berasal dari bahasa Latin, yaitu „movere‟ 

yang berarti "menggerakkan" (to move). (Winardi, 2011) mendefinisikan 

motivasi sebagai hasil sejumlah proses yang mendorong internal atau 

eksternal untuk seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap 

antusiasme dan persistence dalam hal mendorong kegiatan-kegiatan 

tertentu.  Rumusan definisi tersebut menanggapi perbincangan yang 

berlangsung dalam bidang riset  motivasional, tentang pemikiran seseorang 

dan antusiasme dan ketekunan dalam hal melaksanakan tugas.  Salah satu 

pandangan mengatakan bahwa kebutuhan - kebutuhan yang tidak dapat 

diobeservasi (kebutuhan internal) memotivasi perilaku. 

Bagi seseorang yang termotivasi, yaitu orang yang berupaya secara 

substansial guna menunjang tujuan, produksi, perizinan, hubungan, dan 

tempat-tempat kerja yang baik. Bagi seseorang yang tidak termotivasi 

mereka hanya memberikan kinerja minimum didalam bekerja. Konsep 

motivasi itu sendiri merupakan konsep yang penting didalam studi 

mengenai kinerja individu. Motivasi sendiri merupakan penentu yang 

penting bagi individu itu sendiri. Meskipun motivasi bukan satu-satunya hal 

yang mampu menentukan kesuksesan. Berikut variabel yang ikut 

memengaruhiinya;  

a. Upaya (kerja) yang dikerahkan, 

b. Kemampuan orang yang berhak,  

c. Pengalaman (kerja) sebelumnya.   
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Srefan Ivanko (2012) mendefinisikan motivasi sebagai keinginan dan 

energi seseorang yang diarahkan untuk pencapain suatu tujuan. Motivasi 

adalah alasan dari tindakan. Upaya mengaruhi seseorang dalam kerangka 

memberikan motivasi kemudian mendapatkan sesuatu yang bisa diketahui 

dan dilakukan.  Motivasi dapat terdiri dari motivasi dalam intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik.  Motivasi intrinsik contohnya, kepuasan dan perasaan 

untuk mencapai sesuatu. Motivasi ekstrinsik contohnya imbalan, hukuman, 

dan perolehan tujuan. Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh insentif positif 

dan insentif negatif.   

Kondalkar (2007) Mendefinisikan motivasi sebagai hasrat  dalam 

yang membakat yang disebabkan oleh kebutuhan, keinginan, dan kemauan 

yang mendorong individu untuk menggunakan energi fisik dan mentalnya 

demi tercapainya tujuan-tujuan yang diinginkan. Motif, motivasi dan 

memotivasi adalah istilah yang umum yang digunakan dalam ilmu perilaku 

Organnisasis.  Motif yang didefinisikan sebagai keadaan dalam yang 

membangkitkan, mengaktifkan (atau menggerakkan) dan mengarahkan 

orientasi menuju tujuan-tujuan yang pasti.  Memotivasi adalah meciptakan 

tempat yang bisa meredakan kegelisahan karyawan, yang didalamnya 

seorang karyawan dirangsang untuk aktivitas dan bisa memotivasi 

seseorang untuk men-mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi. 

Heller (1998) yang menyatakan bahwa motivasi adalah keinginan 

untuk bertindak . ada pendapat bahwa moyivasi harus diinjeksi dari luar, 

tetapi sekarang semakin dipahami bahwa setiap orang termotivasi oleh 
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beberapa kekuatan yang berbeda. Di pekerjaan kita perlu memengaruhi 

bawahan untuk menyelaraskan motivasinya dengan kebutuhan organisasi.  

Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan dan 

mengarahkan perilaku pada pencapaian tujuan atau gold-directed behavior 

(Kreitner dan Kinicki, 2001). Manajer perlu memahami proses psikologis 

ini apabila mereka ingin berhasil membina pekerja menuju pada 

penyelesaian sasaran organisasi. 

Sedangkan Robbins (2003) menyatakan motivasi sebagai proses yang 

menyebabkan intensitas (intensity), arah (direction), dan usaha terus- 

menerus (persistence) individu menuju pencapaian tujuan. Intensitas 

menunjukkan seberapa keras seseorang berusaha. Tetapi intensitas tinggi 

tidak mungkin mengarah pada hasil kinerja yang baik, kecuali usaha 

dilakukan dalam arah yang menguntungkan organisasi. Karenanya harus 

dipertimbangkan kualitas usaha maupun intensitasnya. Motivasi mempunya 

dimensi usaha terus menerus. Motivasi merupakan ukuran berapa lama 

seseorang dapat menjaga usaha mereka. Individu yang termotivasi akan 

menjalankan tugas cukup lama untuk mencapai tujuan mereka.  

Sementara itu, Greenberg dan Baron (2003) berpendapat bahwa 

motivasi merupakan serangkaian proses yang membangkitkan (arouse). 

mengarahkan (direct), dan menjaga (maintain) perilaku manusia menuju 

pada pencapaian tujuan. Membangkitkan berkaitan dengan dorongan atau 

energi di belakang tindakan. Motivasi juga berkepentingan dengan pilihan 

yang dilakukan orang dan arah perilaku mereka.. Sedang perilaku menjaga 
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atau memelihara berapa lama orang akan terus berusaha untuk mencapai 

goal-directed behavior tujuan. 

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat para ahli di atas bahwa 

motivasi adalah bentuk yang diciptakan guna merangsang manusia sehingga 

dapat mencapai tujuan. 

 

2. Tujuan Motivasi 

Adapun tujuan motivasi menurut Sunyoto (2013) adalah sebagai 

berikut: 

a. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan 

b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

c. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan 

e. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan 

f. Mengefektifkan pengadaan karyawan 

g.  Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

h. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan 

i.  Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 

j.  Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya 

 

 

 

 



15 
 

 
 

3. Membangun Motivasi 

Teknik motivai mampu memastikan bahwa tempat di mana mereka 

bekerja mampu memenuhi sejumlah kebutuhan manusia yang penting. 

Berkut cara yang diperlukan untuk dapat membangun motivasi; 

a. Menilai Sikap  

Sangat penting bagi manajer untuk bisa memehami sikap terhadap 

bawahanya. Pikiran mereka ditentukan oleh sudut pandang mereka 

dan mampu mambentuk cara bagaimana mereka berperilaku terhadap 

semua orang yang dujumpai. 

b. Menjadi Manajer Yang Baik 

Manajer yang baik harus mempunyai karakteristik mempunyai 

komitmen didalam bekerja, Seperti melakukan kolaborasi dengan 

bawahan, mempercayai orang, loyal pada teman sekerja dan 

menghindari politik kantor. 

c. Memperbaiki Komunikasi  

Komunikasi diantara manajer dengan bawahan harus dilakukan 

dengan menyediakan informasi secara akurat dan detail serta secepat 

mungkin. Informasi menyangkut apa yang ingin diberikan manajer 

maupun apa yang ingin mereka ketahui. Berikut beberapa alat 

komunikasi yang dapat dimanfaatkan deperti alat elektronik, 

pertemuan internal, internal marketing, papan pengumuman dan 

telepon. 

d. Menciptakan Budaya Tidak Menyalahkan 
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Setiap orang mempunyai tanggung jawab dan mampu menerima 

kegagalan. Tetapi cara untuk memotivai secara efektik diperlukan 

budaya tidak menyalahkan. Kesalahan harus dikenal, dan kemudian 

menggunakanya untuk memperbaiki keberhasilan di masa yang akan 

datang. 

e. Memenangkan Kerja Sama 

Komponan dasar dari lingkungan motivasional adalah kerja sama, 

yang wajib diberikan oleh manajer kepada bawahan dan sebaliknya 

diharapkan agar dari mereka melakukan mengawasi dan mendukung 

bawahan, namun harus dipastikan bahwa tidak ada bawahan yang 

merisak motivasi di tempat kerja. 

f. Mendorong Inisiatif 

Tanda yang pasti atas motivasi tinggi adalah inisiatif. Kemampuan 

didalam mengambil inisiatif tergantung kepada pemberdayaan dan 

lingkungan yang mengenal kontribusi. Semakin banyak kita 

mengharapkan orang, semkain banyak mereka akan memberi, selama 

kita mendukungnya. 

 

4. Asas Motivasi 

Didalam motivasi i mencangkup asas mengikuti sertakan, komunikasi, 

pengakuan, wewenang yang dilegalisikan dan perhatian timbal balik 

Hasibuan ( 2017). 

1. Asas Mengikut Sertakan 
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Maksud asas ini para bawahan untuk ikut serta dalam berpartisipasi 

dan memberikan kesempatan kepada mereka mengajukan berbagai 

ide-ide, rekomendasi dan proses pengambilan keputusan. 

2.  Asas Komunikasi 

Maksudnya dari asas ini adalah menginformasikan secara jelas tentang 

tujuan yang ingin dicapai, cara mengerjakannya, dan kendala yang 

dihadapi. 

3.  Asas Pengakuan 

Asas pengakuan maksudnya memberikan penghargaan dan pengakuan 

yang tepat serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang 

dicapai. 

4.  Asa Wewenang yang di Delegalisasikan 

Mendelegasikan sebagaian wewenang serta kebebasan karyawan 

untuk mengambil keputusan dan berkreativitas dalam melaksanakn 

tugas-tugas atasan. 

5.  Asa Perhatian Timbal Balik 

Asas ini memotivasi bawahan dengan mengemukakan keinginan atau 

harapan perusahaan disamping berusaha memenuhi kebutuhan-

kebutuhan yang diharapkan dari perusahaan. 

 

5. Proses Motivasi 

Adapun menurut Hasibuan (2017) proses motivasi, yaitu : 

1. Tujuan 
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Dalam proses motivasi perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan 

organisasi, baru kemudian para karyawan dimotivasi kearah tujuan itu. 

2.  Mengetahui Kepentingan 

Mengatahui kepentingan karyawan adalah hal yang paling penting 

dalam proses motivasi dan tidak hanya dilihat dari sudut kepentingan 

pimpinan atau perusahaan saja. 

3.  Komunikasi Efektif 

Dalam proses komunikasi dibutuhkan komunikasi yang baik dengan 

bawahan. Bawahan harus mengetahui apa saja yang harus diperboleh 

dan syarat apa saja yang harus dipenuhi supaya insentif tersebut 

diperolehnya. 

4.  Integrsi Tujuan 

Proses motivasi perlu untuk menyarukan tujuan organisasi dan tujuan 

kepentinga karyawan. 

5.  Fasilitas 

Manjer penting untuk memberikan bantuan fasilitas kepada organisasi 

dan individu karyawan yang akan mendukung kelancaran pelaksaan 

pekerjaan, seperti memberikan bantuan kendaraan kepada salesman. 

 

 

 

 

 



19 
 

 
 

C. Kepemimpinan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah dimensi kompetensi yang sangat menentukan 

kinerja atau keberhasilan organisasi. Kepemimpinan adalah cara untuk 

memengaruhi orang lain agar menjadi efektif dan efisien dalam melakukan 

setiap pekerjaan. Kepemimpinan merupakan seni, karena pendekatan setiap 

orang dalam memimpin dapat berbeda-beda tergantung karakteristik 

pemimpin, karakteristik tugas maupun karakteristik orang yang 

dipimpinnya. Armstrong (2003) menyatakan kepemimpinan adalah proses 

memberi inspirasi kepada semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya 

untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Yukl (2017) merangkum beberapa pendapat para ahli tentang definisi 

kepemimpinan, yaitu: 

a. Kepemimpinan adalah perilaku individu yang mengarahkan aktivitas 

kelompok untuk mencapai sasaran bersama (Hemphill & Coons 

1957). 

b. Kepemimpinan adalah pengaruh tambahan yang melebihi dan berada 

di atas kebutuhan mekanis dalam mengarahkan organisasi secara rutin 

(D. Katz & Kahn, 1978). 

c. Kepemimpinan dilaksanakan ketika seseorang memobilisasi sumber 

daya institusional, politis, psikologis, dan sumber-sumber lainnya 

untuk membangkitkan melibatkan dan memenuhi motivasi 

pengikutnya (Burns, 1978). 
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d. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas kelompok yang 

terorganisir untuk mencapai sasaran (Rauch & Behling, 1984). 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk membuat karyawan suatu 

organisasi atau perusahaan mampu mengerjakan tugasya dengan baik dan 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.  

Wursanto (2002) menyatakan teori kepemimpinan adalah bagaimana 

seseorang menjadi pemimpin atau bagaiman munculnya seorang menjadi  

pemimpin, sebagai berikut: 

a.  Teori Kelebihan 

Teori ini beranggapan bahwa seseorang akan menjadi pemimpin 

apabila ia memiliki kelebihan dari para pengikutnya. Pada dasarnya 

kelebihan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin mencakup 3 hal 

yaitu kelebihan ratio, kelebihan rohaniah, kelebihan badaniah. 

b.  Teori Sifat 

Teori ini menyatakan bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin 

yang baik apabila memiliki sifat-sifat yang positif sehingga para 

pengikutnya dapat menjadi pengikut yang baik, sifat-sifat 

kepemimpinan yang umum misalnya bersifat adil, suka melindungi, 

penuh rasa percaya diri, penuh inisiatif, mempunyai daya tarik, 

energik, persuasif, komunikatif dan kreatif. 

c.  Teori Keturunan 
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Menurut teori ini, seseorang menjadi pemimpin karena 

keturunan atau warisan, karena orangtuanya seorang pemimpin maka 

anaknya otomatis akan menjadi pemimpin menggantikan orangtuanya. 

d.  Teori Kharismatik 

Teori ini menyatakan bahwa seseorang menjadi pemimpin 

karena orang tersebut mempunnyai kharisma (pengaruh yang sangat 

besar). Pemimpin ini biasanya memiliki daya tarik, kewibawaan dan 

pengaruh yang sangat besar. 

e.  Teori Bakat 

Teori ini disebut juga teori ekologis, yang berpendapat bahwa 

pemimpin lahir karena bakatnya. Ia menjadi pemimpin karena 

memang mempunyai bakat untuk menjadi pemimpin. Bakat 

kepemimpinan harus dikembangkan, misalnya dengan memberi 

kesempatan orang tersebut menduduki suatu jabatan. 

f.  Teori Sosial 

Teori ini beranggapan pada dasarnya setiap orang dapat menjadi 

pemimpin. Setiap orang mempunyai bakat untuk menjadi pemimpin 

asal dia diberi kesempatan. Setiap orang dapat dididik menjadi 

pemimpin karena masalah kepemimpinan dapat dipelajari, baik 

melalui pendidikan formal maupun pengalaman praktek. 
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2. Kepemimpinan Efektif  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Likert (2009), ditemukan 

tiga jenis perilaku kepemimpinan yang dapat dibedakan antara manajer yang 

efektif dan manajer yang tidak efektif. Setiap jenis perilaku dijelaskan 

secara singkat. 

a. Perilaku yang berorientasi tugas  

Para manajer yang efektif tidak menggunakan waktu dan 

usahanya dengan melakukan pekerjaan yang sama seperti para 

bawahannya. Sebaliknya, para manajer yang lebih efektif 

berkonsentrasi pada fungsi- fungsi yang berorientasi pada tugas 

seperti merencanakan dan mengatur pekerjaan, mengkoordinasikan 

kegiatan para bawahan, dan menyediakan keperluan, peralatan dan 

bantuan teknis yang dibutuhkan. Di samping itu, para manajer efektif 

memandu para bawahannya dalam menetapkan sasaran kinerja yang 

tinggi, tetapi realistis. 

b. Perilaku yang Berorientasi Hubungan 

Bagi para manajer yang efektif perilaku yang berorientasi tugas 

tidak terjadi dengan mengorbankan perhatian terhadap hubungan 

antarmanusia. Para manajer yang efektif lebih penuh perhatian, 

mendukung, dan membantu para bawahan. Perilaku mendukung yang 

berkorelasi dengan kepemimpinan yang efektif meliputi 

memperlihatkan kepercayaan dan rasa dipercaya, bertindak ramah dan 

perhatian, berusaha memahami permasalahan bawahan, membantu 
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mengembangkan bawahan dan memajukan karier mereka, selalu 

memberi informasi kepada bawahan, memperlihatkan apresiasi 

terhadap ide-ide para bawahan, dan memberikan pengakuan atas 

kontribusi dan keberhasilan bawahan. 

c. Kepemimpinan Partisipatif  

Para manajer yang efektif menggunakan lebih banyak supervisi 

kelompok dari pada mengendalikan tiap bawahan sendiri-sendiri. 

Pertemuan berkelompok memudahkan partisipasi bawahan dalam 

pengambilan keputusan, memperbaiki komunikasi, mendorong 

kerjasama, dan memudahkan pemecahan konflik. Peran manajer 

dalam pertemuan kelompok yang utama adalah harus memandu 

diskusi dan membuatnya mendukung, konstruktif, dan berorientasi 

pada pemecahan masalah. Namun penggunaan partisipasi tidak 

menyiratkan hilangnya tanggung jawab, dan manajer tersebut tetap 

bertanggung jawab atas semua keputusan dan hasilnya. 

 

3. Gaya Kepemimpinan 

Siagian (2018) menyatakan bahwa terdapat beberapa tipe 

kepemimpinan yang mempunyai ciri masing-masing, yaitu: 

a.  Gaya Otokratik 

Kepemimpinan otokratik adalah seorang pemimpin yang 

memiliki ciri-ciri yang pada umumnya negatif, mempunyai sifat egois 

yang besar sehingga akan memutarbalikan kenyataan dan kebenaran 
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sehingga sesuatu yang subyektif akan diinterpretasikan sebagai 

kenyataan dan atau sebaliknyaTipe kepemimpinan ini segalanya akan 

diputuskan sendiri, serta punnya anggapan bahwa bawahanya tidak 

mampu memutuskan sesuatu. 

b.   Gaya Paternalistik 

Kepemimpinan paternalistik adalah seorang pemimpin yang 

mempunyai ciri menggabungkan antara ciri negatif dan positif, ciri-

cirinya adalah: 

1.  Bersikap selalu melindungi 

2.  Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

mengambil keputusan sendiri. 

3.  Tidak memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

berinisiatif dan mengembangkan imajinasi dan daya kreativitas 

mereka sendiri. 

4.  Sering menonjolkan sikap paling mengetahui. 

5.  Melakukan pengawasan yang ketat. 

c.  Gaya Kharismatik 

Tipe kepemimpinan kharismatik memiliki kekuatan energi, daya 

tarik dan wibawa yang luar biasauntuk mempengaruhi orang lain, 

sehingga orang lain itu bersedia untuk mengikutinya tanpa selalu bisa 

menjelaskan apa penyebab kesediaan itu. Menurut Max Webber, 

pemimpin yang kharismatik biasanya dipandang sebagai orang yang 

mempunyai kemampuan atau kualitas supernatural dan mempunyai 
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daya yang istimewa. Kemampuan ini tidak dimiliki oleh orang biasa 

karena kemampuan ini bersumber dari Illahi, dan berdasarkan hal ini 

seseorang kemudian dianggap sebagai seorang pemimpin. Pemimpin 

kharismatik mempunyai banyak cara untuk memperoleh simpati dari 

karyawannya yaitu dengan menggunakan pernyataan visi untuk 

menanamkan tujuan dan sasaran kepada karyawannya, kemudian 

mengkomunikasikan ekspektasi kinerja yang tinggi dan meyakini 

dengan meningkatkan ras percaya diri bahwa bawahan bisa 

mencapainya, kemudian pemimpin memberikan contoh melalui kata-

kata dan tindakan, serta memberikan teladan supaya ditiru para 

bawahannya. 

d.  Gaya Laissez Faire 

Kepemimpinan laissez faire adalah kepemimpinan yang gemar 

melimpahkan wewenang kepada bawahanya dan lebih menyenangi 

situasi bahwa para bawahanlah yang mengambil keputusan dan 

keberadaan dalam organisasi lebih bersifat suportif. Pemimpin ini 

tidak senang mengambil risiko dan lebih cenderung pada upaya 

mempertahankan status. 

e.  Gaya Demokratik 

Kepemimpinan demokratik adalah kepemimpinan yang selalu 

mendelegasikan wewenangnya yang praktis dan realistik tanpa 

kehilangan kendali organisasional dan melibatkan bawahannya secara 

aktif dalam menentukan nasib sendiri melalui peran sertanya dalam 
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proses pengambilan keputusan serta memperlakukan bawahan sebagai 

makhluk politik, ekonomi, sosial, dan sebagai individu dengan 

karakteristik dan jati diri. Pemimpin ini dihormati dan disegani dan 

bukan ditakutikarena perilakunya dalam kehidupan organisasional 

mendorong para bawahannya menumbuhkan dan mengembangkan 

daya inovasi dan kreatifitasnya.  

f. Gaya Birokrasi 

Gaya kepemimpinan ini biasa diterapkan dalam sebuah 

perusahaan dan akan efektif apabila setiap karyawan mengikuti setiap 

alur prosedur dan melakukan tanggung jawab rutin setiap hari. Tetap 

saja dalam gaya kepemimpinan ini tidak ada ruang bagi para anggota 

untuk melakukan inovasi karena semuanya sudah diatur dalam sebuah 

tatanan prosedur yang harus dipatuhi oleh setiap lapisan. 

g. Gaya Transformasional 

Gaya kepemimpinan transformasional dapat menginspirasi 

perubahan positif pada mereka (anggota) yang mengikuti. Para 

pemimpin jenis ini memperhatikan dan terlibat langsung dalam proses 

termasuk dalam hal membantu para anggota kelompok untuk berhasil 

menyelesaikan tugas mereka. Pemimpin cenderung memiliki 

semangat yang positif untuk para bawahannya sehingga semangatnya 

tersebut dapat berpengaruh pada para anggotanya untuk lebih energik. 

Pemimpin akan sangat mempedulikan kesejahteraan dan kemajuan 

setiap anak buahnya. 
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h. Gaya Situasional 

Pemimpin yang menerapkan jenis kepemimpinan situasional 

lebih sering menyesuaikan setiap gaya kepemimpinan yang ada 

dengan tahap perkembangan para anggota yakni sejauh mana kesiapan 

dari para anggota melaksanakan setiap tugas. Gaya kepemimpinan 

situasional mencoba mengombinasikan proses kepemimpinan dengan 

situasi dan kondisi yang ada. 

Setidaknya ada 4 gaya yang diterapkan oleh pemimpin jenis ini, 

diantaranya: 

1. Telling-Directing (memberitahu, menunjukkan, memimpin, 

menetapkan), 

2. Selling-Coaching (menjual, menjelaskan, memperjelas, 

membujuk), 

3. Participating-Supporting (mengikutsertakan, memberi semangat, 

kerja sama), 

4. Delegating (mendelegasi, pengamatan, mengawasi, 

penyelesaian). 

 

4. Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam 

kehidupan kelompok atau organisasi dimana fungsi kepemimpinan harus 

diwujudkan dalam interaksi antar individu. Menurut Rivai (2005:53) secara 

operasional fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut: 



28 
 

 
 

a. Fungsi Instruktif 

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 

komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaiman, 

bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat 

dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan 

kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar 

mau melaksanakan perintah. 

b.  Fungsi konsultatif 

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Konsultasi itu 

dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpan balik untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah 

ditetapkan dan dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif 

dapat diharapkan keputusan-keputusan pimpinan akan mendapat 

dukungan dan lebih mudah menginstruksikannya sehingga 

kepemimpinan berlangsung efektif. 

c.  Fungsi Partisipasi 

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan 

orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikut sertaan mengambil 

keputusan maupun dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti 

bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan 

terarah berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil 

tugas pokok orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam 

fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksana. 
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d.  Fungsi Delegasi 

Fungsi ini dilaksanakan dengan memerikan pelimpahan 

wewenang membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui 

persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi 

pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu 

harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang mempunyai 

kesamaan prinsip, persepsi, dan aspirasi. 

e.  Fungsi Pengendalian 

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang 

sukses atau efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara 

terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan 

tercipnya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian ini 

dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, 

koordinasi, dan pengawasan. 

 

5. Sifat Kepemimpinan  

Seorang pemimpin selain mampu mengarahkan perusahaan 

untuk mencapai tujuan bersama, namun pemimpin juga diharuskan 

memiliki saifat sebagai berikut : 

a.  Bersifat adil 

Dalam kegiatan suatu organisasi, rasa kebersamaan diantara 

para anggota adalah mutlak, sebab rasa kebersamaan pada hakikatnya 

merupakan pencerminan dari pada kesepakatan antara para bawahan 
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maupun antara pemimpin dengan bawahan dalam mencapai tujuan 

organisasi 

b.  Memberi sugesti 

Sugesti biasanya disebut sebagai saran atau anjuran. Dalam 

rangka kepemimpinan, sugesti merupakan pengaruh dan sebagainya, 

yang mampu menggerakkan hati orang lain dan sugesti mempunyai 

peranan yang sangat penting di dalam memelihara dan membina harga 

diri serta rasa pengabdian, partisipasi, dan rasa kebersamaan diantara 

para bawahan. 

c.  Mendukung tujuan 

Tercapainya tujuan organisasi tidak secara otomatis terbentuk, 

melainkan harus didukung oleh adanya kepemimpinan. Oleh karena 

itu, agar setiap organisasi dapat efektif dalam arti mampu mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, maka setiap tujuan yang ingin dicapai 

perlu disesuaikan dengan keadaan organisasi serta memungkinkan 

para bawahan untuk bekerja sama. 

d.  Katalisator 

Seorang pemimpin dikatakan berperan sebagai katalisator, 

apabila pemimpin itu selalu dapat meningkatkan segala sumber daya 

manusia yang ada, berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan 

semangat dan daya kerja cepat semaksimal mungkin. 

e.  Menciptakan rasa aman 
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Setiap pemimpin berkewajiban menciptakan rasa aman bagi 

para bawahannya. Dan ini hanya dapat dilaksanakan apabila setiap 

pemimpin mampu memelihara hal-hal yang positif, sikap optimisme 

di dalam menghadapi segala permasalahan, sehingga dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya, bawahan merasa aman, bebas dari 

segala perasaan gelisah, kekhawatiran, merasa memperoleh jaminan 

keamanan dari pimpinan. 

f.  Sebagai wakil organisasi 

Setiap bawahan yang bekerja pada unit organisasi apapun, selalu 

memandang atasan atau pimpinannya mempunyai peranan dalam 

segala bidang kegiatan, lebih-lebih yang menganut prinsip-prinsip 

keteladanan atau panutan-panutan. Seorang pemimpin adalah segala-

segalanya, oleh karena itu segala perilaku, perbuatan, dan kata-

katanya akan selalu memberikan kesan-kesan tertentu terhadap 

organisasinya. 

g.  Sumber inspirasi 

Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah sumber semangat 

bagi para bawahannya. Oleh karena itu, setiap pemimpin harus selalu 

dapat membangkitkan semangat para bawahan sehingga bawahan 

menerima dan memahami tujuan organisasi dengan antusias dan 

bekerja secara efektif ke arah tercapainya tujuan organisasi. 

h.  Bersikap menghargai 
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Setiap orang pada dasarnya menghendaki adanya pengakuan dan 

penghargaan diri pada orang lain. Demikian pula setiap bawahan 

dalam organisasi memerlukan adanya pengakuan dan penghargaan 

dari atasan. Oleh karena itu, menjadi suatu kewajiban bagi pemimpin 

untuk mau memberikan penghargaan atau pengakuan dalam bentuk 

apapun kepada bawahannya. 

 

D. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Pegawai 

Istilah kinerja berasal dari Job Performance atau Actual Performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). 

Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2011). 

Kinerja merupakan  hasil karya personal dalam suatu organisasi. 

Kinerja merupakan penampilan individu maupun kelompok kerja personal 

di dalam suatu perusahhan. Penampilan karya tidak terbatas kepada personal 

yang memangku jabatan fungsional maupun struktural, tetapi juga kepada 

keseluruhan jajaran personel di dalam organisasi. 

Manajemen kinerja adalah suatu sarana untuk mendapatkan hasil lebih 

baik dari organisasi, tim dan individual dalam kerangka kerja yang 

disepakati dalam perancanaan tujuan, sasaran dan standar (Armstrong dan 

Murlis, 1994)  
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Proses manajemen kinerja adalah proses dengan mana perusahaan 

mengelola kinerjanya selaras dengan strategi dan sasaran korporasi dan 

fungsional. Sasaran dari proses ini adalah mengusahakan sistem putaran 

tertutup secara proaktif, di mana strategi korporasi dan fungsional 

disebarkan pada semua proses, aktivitas, tugas dan personel bisnis, dan 

umpan balik diperoleh melalui sistem pengukuran kinerja untuk 

memungkinkan keputusan manajemen yang tepat (Bitici, Carrie dan 

McDevitt, 1997). 

Manajemen kinerja adalah suatu rentang dari praktik organisasi yang 

terikat dalam meningkatkan kinerja dari target orang atau kelompok dengan 

tujuan akhir memperbaiki kinerja organisasional (DeNisi, 2000).  

Manajemen kinerja adalah serangkaian aktivitas yang luas ditujuka 

pada memperbaiki kinerja pekerja (DeNisi dan Pritchard, 2006).  

Pendekatan sistematik untuk memperbaiki kinerja individual dan tim 

dengan maksud mencapai tujuan organisasional (Hendry, Bradley dan 

Perkins, 1997). 

Fokus yang jelas tentang bagaimana masing-masing pekerja dapat 

memberikan kontribusi pada keberhasilan menyeluruh organisasi terletak 

pada jantung sistem manajemen kinerja (IDS, 1997). 

Esensi manajemen kinerja adalah pengembangan individual dengan 

kompetensi dan komitmen, bekerja menuju pencapaian keberartian sasaran 

bersama dalam organisasi yang mendukung dan mendorong prestasi mereka 

(Lockett, 1992). 
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Manajemen kinerja dimaksudkan memperbaiki fokus strategis dan 

efektivitas organisasi melalui memastikan perbaikan secara berkelanjutan 

dalam kinerja individual dan tim (Philpott dan Sheppard, 1992). 

Manajemen kinerja adalah sebuah pendekatan sistematik untuk 

memperbaiki kinerja bisnis dan tim untuk mencapai sasaran bisnis (Strebler, 

Bevan dan Robertson, 2001). 

Berdasarkan pendapat diatas mengenai manajemen kinerja dapat 

disimpulkan bahwa manajemen kinerja adalah suatu sistem kesatuan yang 

merupakan cara organisasi untuk mencapai keefektifan organisasi. 

 

2. Penilaian kinerja 

Menurut Fahmi (2012), Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang 

dilakukan kepada pihak manajemen perusahaan baik para karyawan maupun 

manajer yang selama ini telah melakukan pekerjaannya. Dan menurut 

Malthis dan Jackson (Fahmi, 2012) penilaian kinerja merupakan proses 

mengevaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan pekerjaan mereka 

ketika dibandingkan dengan satu set standar dan kemudian 

mengkomunikasikan informasi tersebut. 

Menurut Fahmi (2012), Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang 

dilakukan kepada pihak manajemen perusahaan baik para karyawan maupun 

manajer yang selama ini telah melakukan pekerjaannya. Dan menurut 

Malthis dan Jackson (Fahmi, 2012) penilaian kinerja merupakan proses 

mengevaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan pekerjaan mereka 
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ketika dibandingkan dengan satu set standar dan kemudian 

mengkomunikasikan informasi tersebut. 

 

3. Faktor Penilaian Kinerja 

Menurut Mahmudi (2010) kinerja merupakan suatu konstruk 

multideminsional yang mancakup banyak faktor yang memengaruhinya. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja adalah: 

a. Faktor personal/ individual, meliputi: pengetahuan, ketrampilan 

(skill), kemampuan kepercayaan diri, kompetensi, disiplin, motivasi 

dan komitmen yang dimiliki oleh setiap individu. 

b.  Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan 

dorongan, semangat, arahan dan dukungan yang diberikan manajer 

dan team leader. 

c.  Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang diberikan 

oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, 

kekompakan dan keeratan anggaran tim. 

d. Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur 

yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja 

dalam organisasi.  

e.  Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan perubahan 

lingkungan ekternal dan internal. 
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4.  Manfaat dan Tujuan Penilaian Kinerja 

Penilaian merupakan sebuah hasil  yang sangat bermanfaat bagi 

perusahaan didalam melakukan perencanaan kebijakan-kebijakan. 

Kebijakan perusahaan dapat meliputi aspek individual maupun aspek 

organisasi. Selain itu manfaat dari penilaian kinerja sebagai berikut: 

a.  Perbaikan kinerja mampu memberikan kesempatan bagi karyawan 

untuk melakukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja melalui 

penilaian yang diberikan oleh organisasi. 

b. Pemberian gaji yang layak dapat dipakai sebagai informasi untuk 

memberikan kompensasi karyawan secara layak sehingga dapat 

memotivasi mereka. 

c.  Pelatihan dan pengembangan, dengan melakukan sebuah penilaian 

dapat diketahui kelemahan dan kelebihan dari karyawan sehingga 

dapat dilakukan program pelatihan dan pengembangan yang lebih 

efektif. 

d.  Meningkatkan adanya perlakuan yang layak dan pemberian 

kesempatan yang sama pada karyawan, yaitu dengan dilakukanya 

penilaian yang obyektif berarti meningkatkan perlakuan yang adil bagi 

para karyawan. 

e.  Dapat membantu karyawan didalam mengatasi masalahyang bersifat 

eksternal maupun internal, yaitu dengan penilaian kinerja, pimpinan 

dapat mengetahui apa yang menyebabkan terjadinya kinerja yang 

buruk sehingga pimpinan dapat membantu menyelesaikannya. 
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f.  Umpan balik pada pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya 

manusia, yaitu dengan diketahuinya kinerja karyawan secara 

keseluruhan, akan menjadi informasi sejauh mana fungsi sumber daya 

manusia berjalan dengan baik atau tidak. 

Berikut adalah tujuan dari penilaian kinerja adalah : 

a.  Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen dan karyawan. 

b.  Memotivasi karyawan untuk memperbaiki kinerjanya. 

c.  Mendistribusikan reward dari organisasi atau perussahaan yang dapat 

berupa tambahan gaji atau upah serta promosi yang adil. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian 

(tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel Terkait Kesimpulan 

1. Oki Dwi 

Cahyo  

2015 

Pengaruh Kompensasi, 

Kepemimpinan, dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai (Studi Kasus 

Pegawai PT. 

Pegadaian Cabang 

Kemang Pratama 

Kelas III Bekasi) 

1. Kepemimpinan  

2. Kinerja pegawai  

variabel Kepemimpinan 

mempengaruhi kinerja 

pegawai sebesar 0,366 atau 

berpengaruh secara positif 

yang artinya jika variabel 

Kepemimpinan meningkat 

sebesar 1, maka berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

akan meningkat sebesar 

0,366. 
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2. Tri Afriska 

2017 
Pengaruh 

Pengembangan Karir, 

Motivasi dan 

Kompetensi terhadap 

Kinerja Pegawai pada 

Kantor Camat , 

Kecamatan Belinyu 

Kabupaten Bangka 

1.Motivasi  

2.Kinerja pegawai  

variabel motivasi 

mempengaruhi kinerja 

pegawai sebesar 0,332 atau 

berpengaruh secara positif 

yang artinya jika variabel 

motivasi meningkat sebesar 

1, maka berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

akan meningkat sebesar 

0,332. 

3. Arini 

Yulianita 

2017 

Pengaruh Motivasi 

terhadap Kinerja 

Karyawan CV. 

CIPTA NUSA 

Sidoarjo 

1. Motivasi  

2. Kinerja karyawan  

variabel motivasi kerja 

mempengaruhi kinerja 

Karyawan sebesar 0,332 atau 

berpengaruh secara positif 

yang artinya jika variabel 

motivasi meningkat sebesar 

1, maka berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

akan meningkat sebesar 

0,332. 

4. Dody 

Chrisnanda 

2017 

Pengaruh motivasi 

kerja terhadap 

kinerja karyawan di 

PT. MAS sumbiri 

1. Motivasi  

2. Kinerja Karyawan  

variabel motivasi 

mempengaruhi kinerja 

Karyawan sebesar 0,501 atau 

berpengaruh secara positif 

yang artinya jika variabel 

motivasi meningkat sebesar 

1, maka berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

akan meningkat sebesar 

0,501. 
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5. Muhamma

d Riyandi 

2017 

Pengaruh Motivasi 

Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas 

Perizinan Kota 

Yogyakarta 

1. Motivasi  

2. Kinerja karyawan  

variabel motivasi 

mempengaruhi kinerja 

Karyawan sebesar 0,460 atau 

berpengaruh secara positif 

yang artinya jika variabel 

motivasi meningkat sebesar 

1, maka berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

akan meningkat sebesar 

0,466. 
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F. Kerangka Pemikiran  

Menurut  Sugiyono (2017) mengatakan bahwa kerangka berfikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah penting. Dalam 

penelitian ini penulis menyajikan kerangka pemikiran untuk 

memudahkan dalam memahami permasalahan yang diteliti dan disajikan 

dalam bentuk skema yang menunjukan hubungan masing-masing variabel. 

Kerangka tersebut merupakan dasar pemikiran dalam melakukan analisis 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 

Motivasi 

X2 

Kepemimpinan  

Y1 

Kinerja Karyawan 

H1 

H3

H2 
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G. Perumusan Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Setelah hipotesis 

tersusun, peneliti mengujinya melalui penelitian, oleh karena itu, hipotesis 

disajikan hanya sebagai suatu pemecahan masalah yang sementara, dengan 

pengertian bahwa penelitian yang dilaksanakan tersebut dapat berakibat 

penolakan atau penerimaan hipotesis yang disajikan, maka hipotesis yang 

diajukan penelitian ini adalah: 

H1:  Motivasi diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Trunojoyo Sejuk Lestari. 

H2 :  Kepemimpinan diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Trunojoyo Sejuk Lestari. 

H3 : Motivasi dan Kepemimpinan diduga secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trunojoyo 

Sejuk Lestari.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Berdasarkan jenis penggolongan tujuannya, jenis penelitian yang 

terdapat dalam skripsi ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian jenis 

ini merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk guna mengembangkan 

teori yang telah ada. Penelitian ini, mengkaji berbagai sumber-sumber teori 

pendukung mengenai variabel yang ingin diteliti serta didukung dengan 

adanya penelitian terdahulu guna memperkuat penetapan hipotesis.  

Berdasarkan jenis pendekatannya, jenis penelitian didalam skripsi ini 

adalah Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan studi kasus.  

1. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data 

berupa angka ataupun data yang diangkakan.  

2. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dikumpulkan dan 

dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar.  

3. Penelitian studi kasus merupakan jenis pendekatan yang digunakan 

ppeneliti untuk menyelidiki serta memahami sebuah kejadian atau 

masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam 

informasi yang kemudian diolah peneliti untuk mendapatkan sebuah 

solusi untuk sebuah masalah yang diungkap dapat terselesaikan.  

Berdasarkan jenis penggolongan tempat, jenis penelitian pada skripsi 

ini adalah penelitian kancah dan penelitian perpustakaan.  
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1. Penelitian perpusatakaan merupakan penelitian dengan cara literatur 

seperti buku dan majalah serta sumber data lainnya didalam 

perpustakaan. Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari 

berbagai literatur baik dari perpustakaan, maupun berbagai tempat 

lainnya. 

2. Penelitian kancah merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan 

didalam lingkungan masyarakat tertentu seperti  lembaga dan 

organisasi kemasyarakatan serta lembaga pemerintahan. 

Berdasarkan jenis pemakaian, jenis penelitian pada skripsi ini 

menggunakan jenis penelitian terapan. Penelitian terapan merupakan 

penelitian yang diarahkan untuk mendapatkan informasi yang mampu 

memecahkan masalah. Penelitian terapan ini dilakukan dengan tujuan 

menerapkan, menguji serta mengevaluasi masalah praktis sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat, baik secara individual maupun 

kelompok.  

Berdasarkan bidang ilmunya, jenis penelitian pada skripsi ini 

merupakan jenis penelitian kesejahteraan sosial yang berhubungan dengan 

suatu kegiatan bisnis / perekonomian pada suatu perusahaan. 

Berdasarkan taraf penelitian, jenis penelitian pada skripsi ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu model penelitian 

dengan membuat gambaran secara sistematis dan akurat sifat-sifat yang 

berhubungan dengan fenomena yang akan diteliti serta menjelaskan tentang 
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bagaimana data dikumpulkan, diolah, dan dianalisis untuk suatu pembuktian 

dan pengujian dalam mencapai suatu tujuan.  

Berdasarkan saat terjadi variabel, jenis penelitian yang terdapat pada 

skripsi ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan 

metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena 

sebab akibat. Penelitian eksperimen adalah metode inti dari model penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 

B. Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT. Trunojoyo Sejuk Lestari 

PT. Trunojoyo Sejuk Lestari adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang penjualan alat elektronik seperti kulkas, air condisioner, CCTV dan 

lain lain. Sejak berdiri pada tahun 2015, merk PT. Trunojoyo Sejuk Lestari 

telah dikenal oleh pelanggan yang berada di Indonesia. 

Sebagai salah satu perusahaan yang menjual alat elektronik di 

indonesia , PT. Trunojoyo Sejuk Lestari  siap untuk lebih memperkuat 

promosi dan ekspansi di masa mendatang sepenuhnya. Perusahaan yang 

mulai beroperasi secara komersial, setelah diresmikan pada tanggal 22 

Maret 2015 ini memiliki kantor pusat di jalan daan mogot KM 18, Green 

Sedayu Bizpark, Boulevard No.9. 

PT. Trunojoyo Sejuk Lestari lebih memfokuskan usahanya pada 

pangsa pasar kelas menengah kebawah, dengan pertimbangan jumlah 

pasarnya lebih banyak dibandingkan dengan pasar kelas menengah keatas. 
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Manajemen mutu yang dijalankan PT. Trunojoyo Sejuk Lestari telah 

berhasil memperoleh sertifikat ISO 9001:2015.  

 

2. Visi dan Misi  

a. Visi Perusahaan 

Visi perusahaan adalah menjadikan Group perusahaan yang sadar 

pada tanggung jawab sosial, dan memberikan kontribusi kepada masyarakat 

serta menjadi Group perusahaan dengan new corporate culture yang beretika 

tinggi. 

 

b. Misi Perusahaan 

1. Pelanggan 

Menghasilkan standar terbaik dari nilai, kualitas dan pelayanan 

produk.  

2. Karyawan 

Menyediakan sesuatu yang berharga, imbalan dan keselamatan kerja 

dalam suatu lingkungan dimana setiap karyawan memiliki kesempatan 

yang sama untuk mencapai keberhasilan 

3. Pemegang Saham  

Bekerja untuk mendapatkan hasil yang jujur atas dasar prinsip 

keseimbangan dalam bentuk deviden. 

4. Masyarakat  
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Lingkungan Bekerja keras untuk menjalin kelangsungan hubungan 

kerja sama yang saling menguntungkan dengan masyarakat 

lingkungan sekitar perusahaan.  

 

3. Struktur Organisasi 

Setiap jabatan memiliki fungsi, tugas masing-masing, dibawah ini 

digambarkan beberapa tugas utama dari tiap jabatan.:  

a. Direktur  

1. Menetapkan kebijakan didalam melaksanakan kegiatan 

perusahaan.  

2. Menerima serta memeriksa keabsahan laporan dari kegiatan 

perusahaan.  

3. Bertanggung jawab untuk memonitor ketaatan karyawan 

tehadap kebijakan yang telah dibuat dan ditetapkan oleh 

perusahaan.  

4. Bertanggung jawab penuh terhadap perkembangan dan 

kemajuan perusahaan.  

5. Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi semua kegiatan 

yang berjalan di perusahaan.  

b. Manajer Penjualan  

1. Membuat perencanaan mengenai kebutuhan barang yang akan 

diterima tiap-tiap bagian. 
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2. Melakukan pengawasan dan pengendalian uang terpadu 

terhadap karyawan. 

3. Bertanggung jawab terhadap jumlah pesanan yang diterima dan 

dikirim. 

4. Memberikan laporan kepada direktur atas hasil penjualan, 

pembelian, dan perkembangan pasar. 

c. Manajer keuangan  

1. Memeriksa laporan-laporan yang diterima dari bagian akuntasi 

dan bagian keuangan serta menganalisisnya.  

2. Mengawasi aliran kas dan metode pembelanjaan perusahaan 

baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 

3. Mengkoordinasi setiap kegiatan perusahaan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

d. Manajer HRD 

1. Menangani masalah personalia perusahaan termasuk pabrik, 

sekretariat, humas dan hubungan sosial yang terjadi. 

2. Memberikan saran atau tindakan lanjut atas kewajiban 

perusahan dalam memenuhi kewajiban perusahaan dan 

kewajiban sosial para karyawan dan masyarakat.  

3. Menyiapkan dan melampirkan registrasi karyawan serta 

menetapkan standar mutu karyawan.  

e. Manajer Produksi  

1. Melakukan perencanaan dan jadwal produksi 
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2. Menilai proyek 

3. Menentukan standar kontrol kualitas produksi 

4. Mengawasi Proses Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi PT. Trunojoyo Sejuk Lestari 

 

 

C. Jenis Dan Sumber Data  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber data utama Sugiyono (2017). Dimana 

data primer merupakan data asli yang didapatkan peneliti langsung dari 

objek penelitian itu sendiri yang diperoleh langsung oleh responden 

berdasarkan penyebaran kuesioner, wawancara, observasi pada PT. 

Trunojoyo Sejuk Lestari. 

Direktur 

Manajer Penjualan  Manajer Keuangan Manajer HRD 

Manajer Produksi 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh atau data yang dikumpulkan 

oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (Sugiyono,2017). Dalam 

penelitian ini, pengumpulan data data sekunder diperoleh dari buku 

referensi, jurnal dan sumber lain yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2017). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh 

karyawan pada PT. Trunojoyo Sejuk Lestari yang berjumlah 60 berstatus 

tetap.  

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu Sugiyono (2017). 

Menurut Sugiyono (2017) mengatakan bahwa ukuran sampel untuk 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 
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a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500. 

b. Bila sampel dibagi dalam kategori ( contoh; pria-wanita, pegawai 

negeri-swasta, dan lain-lain)  maka jumlah anggota sampel setiap 

kategori minimal 30. 

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate ( 

korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel 

minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel 

penelitian ada 5 ( independen + dependen ) maka jumlah anggota 

sampel =10x5 = 50 

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang mengunakan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota 

sampel masing-masing antaea 10 sampai dengan 20. 

Jadi penelitian yang dilakukan pada PT. Trunojoyo Sejuk Lestari 

meliputi semua karyawan yang berjumlah 60 pegawai tetap, yang 

terdiri dari 36 sebagai sales dan 24 sebagai admin. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data merupakan suatu usaha untuk memperoleh 

data yang diperlukan dalam penelitian. Tehnik pengumpulan data yang 

digunakan adalah: 

1. Metode Wawancara                                                                                                   
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Tehnik didalam pengumpulan data ini dilakukan apabila peneliti ingin 

melakukan studi untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil Sugiyono 

(2017).  

2. Metode Kuesioner 

Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden Sugiyono (2017). 

3. Pengamatan  

Pengamatan secara langsung yang dilakukan untuk menguji 

objektifitas data yang diperoleh.  

4. Literature 

Dengan menggunakan tehnik studi pustaka, yaitu suatu tehnik 

pengumpulan data dengan jalan membaca buku, referensi, literature 

yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti guna 

mendapatkan teoriteori yang dapat dipergunakan sebagai bahan dalam 

menganalisa data yang tersedia. 
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F. Operasional Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2017)Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini, yaitu Motivasi, Kepemimpinan, 

dan Kinerja Karyawan. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu:  

1. Variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi (Independen) seperti 

motivasi dan Kepemimpinan. 

2. Variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi (Dependen) seperti 

kinerja karyawan. 

Kedua variabel ini saling berkaitan satu dengan yang lainnya, menurut  

(Sugiyono 2017) 

1. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen  

2. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. 

Tahap operasionalisasi adalah tahap penerjemahaan konsep yang masih 

variabel, indikator, dan definisi operasional. Dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Motivasi variabel bebas pertama (X1) 

2. Kepemimpinan variabel bebas kedua (X2) 

3. Kinerja Karyawan merupakan variabel terikat (Y) 



53 
 

 
 

Operasional variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam table 

dibawah ini.  

Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Motivasi 

 (X1) 

1. Motif 

2. Harapan 

3. Insentif 

1. Kesempatan untuk maju  

2. Keamanan bekerja 

3. Pengakuan atau prestasi 

4. Tempat kerja  nyaman 

5. Kondisi kerja baik 

6. Penghargaan penuh  

7. Prestasi atau pencapaian 

8. gaji dan upah,  

9. tunjangan pribadi 

10. promosi 

Likert 

Sumber: manajemen sumber daya manusia (Malayu S.P Hasibuan, 2017) 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Kepemimpinan 

(X2) 

1. Berorientasi 

Tugas 

2. Berorientasi 

Hubungan 

3. Partisipatif 

1. Merencanakan & mengatur 

pekerjaan  

2. Mengkoordinasikan kegiatan  

3. Menyediakan keperluan yang 

dibutuhkan  

4. Menetapkan sasaran kinerja 

5. Memberi informasi 

6. Kepercayaan dan rasa dipercaya 

7. Pengakuan atas kontribusi dan 

keberhasilan 

8. Memandu dan mendukung diskusi  

9. Konstruktif  

10. Berorientasi pada pemecahan 

masalah  

Likert 

Sumber: Kepemimpinan Yang Efektif Likert (dalam Yukl, 2015) 
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Kinerja 

Karyawan  

(Y) 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Tanggung Jawab 

4. Sikap 

1. Ketepatan kerja  

2. Ketelitian  

3. Keterampilan  

4. Kebersihan  

5. Instruksi  

6. Inisiatif  

7. Hati-Hati  

8. Kerajinan  

9. Rekan kerja 

10. Pekerjaan  

Likert 

Sumber: Manajemen Sumber Daya Perusahaan (Mangkunegara, 2016). 

 

 

G. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskripsi  

Menurut (Sugiyono 2017) Statistik Deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau cara 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

 

2. Frekuensi Data  

Seringkali data yang terkumpul tersedia dalam jumlah yang besar 

sehingga kita mengalami kesulitan untuk mengenali ciri-cirinya. Oleh 

karena itu, data yang jumlahnya besar perlu ditata atau diorganisir 

dengan cara meringkas data tersebut ke dalam bentuk kelompok data 
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sehingga dengan segera dapat diketahui ciri-cirinya dan dapat dengan 

mudah dianalisis sesuai dengan kepentingan kita.  Menurut 

(Sudaryono 2014) Distribusi Frekuensi adalah susunan data menurut 

kelas-kelas interval tertentu atau menurut kategori tertentu dalam 

sebuah daftar. 

 

3. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak validnya 

suatu kuesioner. Kuesioner akan dikatakan valid jika pertanyaan 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut.  

Menurut (Ghozali 2018) Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau tidaknya suatu kuesioner.  

Menurut (Riduwan 2015) dinyatakan valid apabila indeks korelasinya 

mencapai 0,6 dan dinyatakan tidak valid apabila hanya mencapai 0,00 

sampai dengan 0,19, kesimpulannya adalah jika rhitung > rtabel maka 

valid, namun jika rhitung < rtabel maka tidak valid. 

 

4. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Artinya, kapan pun 

alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif 

sama. Uji reliabilitas ini berguna untuk menetapkan apakah instrumen 
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yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, 

paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang 

konsisten. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan tekhnik Formula Alpha Cronbach (Riduwan 2015). 

Rumus:  

 

α =  k/(k-1) (1-(∑Si)/St) 

 

Keterangan: 

α  = koefisien reliabilitas alpha 

k  = jumlah item 

∑Si = varians responden untuk item I 

St  = jumlah varians skor total 

 

Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel, dilakukan uji 

statistik dengan melihat Cronbach's Alpha. Kriteria yang digunakan 

sebagai berikut:  

a. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah 

reliable. 

b. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur varíabel tersebut adalah tidak 

reliable. 
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5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Data penghemat biasanya tidak hanya disebabkan oleh suatu variabel, 

melainkan oleh beberapa atau banyak variabel. Untuk itu peneliti 

menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis hubungan 

dan pengaruh satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel 

bebas. Rumus linear berganda yang dipakai adalah sebagai berikut:  

 

 

Keterangan:  

Y   = Kinerja karyawan 

X1  = Motivasi 

X2  = Kepemimpinan 

a  = Nilai konstan 

b1 b2 = Koefisien arah regresi  

 

6. Analisis Korelasi Berganda  

Analisis korelasi berganda merupakan alat tukar untuk melihat kadar 

keterikatan antara Y dan X1, X2 secara bersamaan. Apabila memiliki 

3 variabel Y, X1, X2 maka korelasi dapat digambarkan dengan rumus 

sebagai berikut: 

R=  (b_1∑X_1 Y+b_2∑X_2 Y)/(∑Y^2 ) 

 

Keterangan :  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 
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Y   = Kinerja Karyawan  

X1  = Motivasi  

X2  = Kepemimpinan  

Dengan kesimpulan:  

R  = 0 Tidak ada hubungan antara ketiga variabel  

R  = 1: Hubungan kuat atau positif  

R  = -1 Hubungan lemah atau negatif 

 

7. Uji Hipotesis 

a. Uji t Hitung (Uji Parsial) 

Menurut Ghozali (2017), uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Salah satu cara melakukan uji t adalah dengan 

membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. 

Apabila nilai statistik t hasil perhitungannya lebih tinggi dibandingkan 

nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 

variabel dependen (Ghozali, 2017). 

 

b. Uji F Hitung (Uji Simultan) 

Menurut Ghozali (2017), uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
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dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau terikat. Salah satu cara melakukan uji 

F adalah dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan 

nilai F menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F 

tabel, maka kita menerima hipotesi alternatif yang menyatakan bahwa 

semua variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel 

dependen (Ghozali, 2017). 

 

8. Skala Pengukuran 

(Sudaryono 2014) skala adalah alat yang disusun dan digunakan 

oleh penelit untuk mengubah respon tentang suatu variabel yang 

bersifat kualitatif menjadi data kuantitatif Pada penelitian ini skala 

yang digunakan menupakan skala likert yang dibuat kedalam bentuk 

ordinal. didalam penelitian ini dengan menghubungkan setiap jawaban 

dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan 

dengan kata-kata sebagai berikut:  

(5)  Sangat setuju.  

(4)  Setuju.  

(3)  Cukup 

(2)  Tidak setuju. 

(1)  Sangat tidak setuju  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti sudah melakukan pengambilan 

keputusan dari setiap responden untuk dijadikan sebagai sampel guna untuk 

mengisi kuesioner yang peneliti ajukan mengenai Pengaruh Motivasi dan 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Trunojoyo Sejuk 

Lestari sebagai responden. Setiap kuisioner yang akan dibagikan kepada 

responden diharapkan dapat diisi dengan kondisi yang sebenarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh yang 

terjadi antara Motivasi (X1) Dan Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)  pada PT. Trunojoyo Sejuk Lestari, Dan data responden 

dijabarkan pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.1 

Perincian Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

Laki-Laki 48 80% 

Perempuan 12 20% 

Jumlah 60 100% 

  Sumber Data : Data Kuesioner 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jelas dan diketahui bahwa 

banyaknya responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 48 orang dengan 

persentase sebesar 80% dan responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 12 orang dengan persentase 20% Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar dari responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu 

sebanyak 48 orang dengan persentase 80%. 

 

Tabel 4.2 

Perincian Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber Data : Data Kuesioner 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jelas dan diketahui bahwa 

terdapat tingkatan usia. Dimana responden dengan tingkat usia ≤ 25 tahun 

sebanyak 6 orang dengan persentase 10% , tingkat usia 26 – 30 tahun 

sebanyak 44 orang dengan persentase 73,4% , tingkat usia 31 – 35 tahun 

sebanyak 8 orang dengan persentase 13,3% , dan tingkat usia ≥ 36 tahun 

sebanyak 2 orang dengan persentase 3.3%  . Sehingga dapat disimpulkan 

Usia Responden Persentase (%) 

≤ 25 Tahun 6 10% 

26 – 30 Tahun 44 73,4% 

31 – 35 Tahun 8   13,3% 

≥ 36 Tahun 2 3.3% 

Jumlah 60 100% 



62 
 

 
 

bahwa sebagian besar responden berusia 26 – 30 tahun, yaitu sebanyak 44  

orang dengan persentase 73,4% . 

 

Tabel 4.3 

Perincian Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Responden Persentase (%) 

SMA 11 18,3% 

D3 0 0% 

S1 49 81,7% 

Jumlah 60 100% 

 Sumber Data : Data Kuesioner 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jelas dan diketahui bahwa 

tingkatan pendidikan. Dimana responden dengan tingkat pendidikan SMA 

sebanyak 49 orang dengan persentase 81,7%, tingkat pendidikan D3 

sebanyak 0 orang dengan persentase 0%, dan tingkat pendidikan S1 

sebanyak 11 orang dengan persentase 18,3%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA, yaitu 

sebanyak 49 orang dengan persentase 81,7%. 

 

B. Uji Frekuensi 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel dari 60 karyawan 

atau responden untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang penulis ajukan 
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mengenai Motivasi dan Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Trunojoyo Sejuk Lestari. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan 

kuesioner kepada 60 karyawan atau responden yang berada pada PT. 

Trunojoyo Sejuk Lestari dimana kuesioner tersebut terdapat 10 pernyataan 

mengenai motivasi, 10 pernyataan mengenai kepemimpinan , dan 10 

pernyataan mengenai kinerja karyawan.  

1. Uji Frekuensi Variabel Motivasi (X1) PT. Trunojoyo Sejuk 

Lestari 

a. Kesempatan untuk maju memberikan saya semangat bekerja. 

Tabel 4.4 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan 1 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan tidak setuju, 12 responden 

(20.0%) menyatakan cukup, 33 responden (55.0%) menyatakan 

setuju, 14 responden (23.3%) menyatakan sangat setuju.  
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b. Keamanan bekerja terjamin di dalam saya bekerja. 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan 2 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan cukup, 41 responden 

(68.3%) menyatakan setuju, 18 responden (30.0%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju 

keamanan di dalam bekerja terjamin. 
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c. Pengakuan atau prestasi dapat memotivasi saya di dalam pekerjaan. 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan 3 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 2 responden (3.3%) menyatakan tidak setuju, 13 responden 

(21.7%) menyatakan cukup, 37 responden (61.7%) menyatakan 

setuju, 8 responden (13.3%) menyatakan sangat setuju. Dimana 

sebagian besar responden menyatakan setuju untuk Diberikan 

pegakuan di dalam pekerjaan. 
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d. Tempat kerja nyaman meningkatkan semangat kerja. 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan 4 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan tidak setuju, 8 responden 

(13.3%) menyatakan cukup, 40responden (66.7%) menyatakan setuju, 

11 responden (18.3%) menyatakan sangat setuju. Dimana sebagian 

besar responden menyatakan setuju untuk tempat kerja yang nyaman. 
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e. Tempat kerja baik mampu meningkatkan gairah bekerja 

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan 5 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 3 responden (5.0%) menyatakan cukup, 37 responden 

(61.7%) menyatakan setuju, 20 responden (33.3%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju untuk 

Diberikan tempat kerja yang baik. 
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f. Penghargaan penuh membuat saya bekerja lebih semangat lagi 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan 6 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 8 responden (13.3%) menyatakan cukup, 38 responden 

(63.3%) menyatakan setuju, 14 responden (23.3%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju untuk 

Diberikan penghargaan. 

  



69 
 

 
 

g. Prestasi atau pencapaian dapat memberikan kepuasan dalam 

bekerja 

Tabel 4. 10 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan 7 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 9 responden (15.0%) menyatakan cukup, 39 responden 

(65.0%) menyatakan setuju, 12 responden (20.0%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju untuk 

pencapaian  kerja. 
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h. Gaji dan upah yang diberikan mampu memberikan semangat di 

dalam berkerja 

Tabel  4.11 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan  8 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan cukup, 39 responden 

(65.0%) menyatakan setuju, 20 responden (33.3%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju untuk 

gaji yang sesuai. 
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i. Tunjangan pribadi membuat saya termotivasi bekerja 

Tabel 4.12 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan 9 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 6 responden (10.0%) menyatakan cukup, 44 responden 

(73.3%) menyatakan setuju, 10 responden (16.7%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju untuk 

diberikan tunjangan yang sesuai. 
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j. Promosi mampu meningkatkan gairah bekerja 

Tavel 4.13 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X₁ Untuk Pernyataan 10 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 5 responden (8.3%) menyatakan cukup, 43 responden 

(71.7%) menyatakan setuju, 12  responden (20.0%) menyatakan 

sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju 

bahwa promobekerja.si dapat meningkatkan gairah. 
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2. Uji Frekuensi Variabel Kepemimpinan (X2) PT. Trunojoyo Sejuk 

Lestari 

a. Pekerjaan yang diberikan diatur dengan baik oleh pemimpin 

Tabel  4.14 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 1 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan tidak setuju, 12 responden 

(20.0%) menyatakan cukup, 29 responden (48.3%) menyatakan 

setuju, 18 responden (30.0%) menyatakan sangat setuju. Dimana 

pekerjaan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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b. Pemberian pengarahan kerja sesuai oleh pemimpin 

Tabel 4.15 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 2 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan tidak setuju, 18 responden 

(30.0%) menyatakan cukup, 30 responden (50.0%) menyatakan 

setuju, 11 responden (18.3%) menyatakan sangat setuju. Dimana 

pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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c. Penyediaan keperluan mampu disediakan oleh pemimpin 

Tabel 4.16 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 3 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 

responden (1.7%) menyatakan tidak  setuju, 14 responden (23.3%) 

menyatakan cukup, 29 responden (48.3%) menyatakan setuju, 15 

responden (25.0%) menyatakan sangat setuju. Dimana penyediaan 

keperluan yang sesuai harus diberikan pemimpin.  
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d. Pemimpin selalu mengingatkan pentingnya sasaran kinerja 

perusahaan. 

Tabel 4.17 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 4 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan cukup, 36 responden 

(60.0%) menyatakan setuju, 23  responden (38.3%) menyatakan 

sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju 

bahwa promobekerja.si dapat meningkatkan gairah. 

  



77 
 

 
 

e. Pemimpin mampu memberikan informasi yang baik di dalam 

bekerja 

Tabel 4.18 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 5 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan tidak setuju, 4 responden 

(6.7%) menyatakan cukup, 37 responden (61.7%) menyatakan setuju, 

18 responden (30.0%) menyatakan sangat setuju. Dimana pengarahan 

yang sesuai harus diberikan pemimpin. 

  



78 
 

 
 

f. Pemimpin percaya bahwa saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik 

Tabel 4.19 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 6 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan tidak setuju, 3 responden 

(5.0%) menyatakan cukup, 33 responden (55.0%) menyatakan setuju, 

23 responden (38.3%) menyatakan sangat setuju. Dimana pengarahan 

yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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g. Pemimpin memberikan pujian atas pencapaian hasil kerja 

Tabel 4.20 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 7 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan sangat tidak setuju, 1 

responden (1.7%) menyatakan tidak  setuju, 12 responden (20.0%) 

menyatakan cukup, 34 responden (56.7%) menyatakan setuju, 12 

responden (20.0%) menyatakan sangat setuju. Dimana penyediaan 

keperluan yang sesuai harus diberikan pemimpin.  
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h. Pemimpin mampu mengarahkan pekerjaan dengan benar 

Tabel 4.21 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 8 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 2 responden (3.3%) menyatakan tidak setuju, 14 responden 

(23.3%) menyatakan cukup, 37 responden (61.7%) menyatakan 

setuju, 7 responden (11.7%) menyatakan sangat setuju. Dimana 

pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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i. Pemimpin mampu membantu saya di dalam perusahaan 

Tabel 4.22 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 9 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 4 responden (6.7%) menyatakan cukup, 41 responden 

(68.3%) menyatakan setuju, 15  responden (25.0%) menyatakan 

sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju 

bahwa promobekerja.si dapat meningkatkan gairah. 
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j. Pemimpin membantu memecahkan permasalahan di dalam 

pekerjaan 

Tabel 4.23 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Untuk Pernyataan 10 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 5 responden (8.3%) menyatakan tidak setuju, 26 responden 

(43.3%) menyatakan cukup, 21 responden (35.0%) menyatakan 

setuju, 8 responden (13.3%) menyatakan sangat setuju. Dimana 

pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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3. Uji Frekuensi Variabel Kinerja (Y1) PT. Trunojoyo Sejuk Lestari 

a. Pekerjaan yang diberikan sesuai dengan harapan perusahaan 

Tabel 4.24 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 1 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 2 responden (3.3%) menyatakan cukup, 36 responden 

(60.0%) menyatakan setuju, 22 responden (36.7%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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b. Saya mampu bekerja secara teliti untuk memenuhi tugas di 

dalam perusahaan 

Tabel 4.25 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 2 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 4 responden (6.7%) menyatakan cukup, 43 responden 

(71.7%) menyatakan setuju, 13 responden (21.7%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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c. Saya terampil di dalam melakukan perkerjaan sesuai tujuan 

perusahaan 

Tabel 4.26 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 3 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 2 responden (3.3%) menyatakan tidak setuju, 8 responden 

(13.3%) menyatakan cukup, 40 responden (66.7%) menyatakan 

setuju, 10 responden (16.7%) menyatakan sangat setuju. Dimana 

pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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d. Saya tetap menjaga kebersihan ruangan kerja 

Tabel 4.27 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 4 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 8 responden (13.3%) menyatakan cukup, 44 responden 

(73.3%) menyatakan setuju, 8 responden (13.3%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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e. Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan harapan perusahaan 

Tabel 4.28 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 5 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan tidak setuju, 9 responden 

(15.0%) menyatakan cukup, 32 responden (53.3%) menyatakan 

setuju, 18 responden (30.0%) menyatakan sangat setuju. Dimana 

pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 

  



88 
 

 
 

f. Saya berinisiatif untuk memberikan kontribusi lebih untuk 

perusahaan 

Tabel 4.29 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 6 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 1 responden (1.7%) menyatakan tidak setuju, 4 responden 

(6.7%) menyatakan cukup, 43 responden (71.7%) menyatakan setuju, 

12 responden (20.0%) menyatakan sangat setuju. Dimana pengarahan 

yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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g. Saya selalu berhati-hati di dalam bekerja 

Tabel 4.30 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 7 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 10 responden (16.7%) menyatakan cukup, 36 responden 

(60.0%) menyatakan setuju, 14 responden (23.3%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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h. Saya tepat waktu di dalam melakukan pekerjaan 

Tabel 4.31 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 8 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 13 responden (21.7%) menyatakan cukup, 37 responden 

(61.7%) menyatakan setuju, 10 responden (16.7%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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i. Saya dapat bekerja sama dengan rekan kerja dalam pencapaian 

tujuan kerja 

Tabel 4.32 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 9 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 9 responden (15.0%) menyatakan cukup, 39 responden 

(65.0%) menyatakan setuju, 12 responden (20.0%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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j. Saya mampu mengerjakan pekerjaan dengan baik 

Tabel 4.33 

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y1 Untuk Pernyataan 10 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 60 responden terdapat 

sebanyak 2 responden (3.3%) menyatakan cukup, 41 responden 

(68,3%) menyatakan setuju, 17 responden (28.3%) menyatakan sangat 

setuju. Dimana pengarahan yang sesuai harus diberikan pemimpin. 
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C. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi (X1) 

Dalam penelitian ini, penulis membuat 10 pernyataan untuk 

variable X₁ tentang Motivasi . Untuk mengetahui lebih lanjut apakah 

semua pernyataan tersebut reliable, maka dapat dilakukan uji 

Reliabilitas dengan hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 4.34 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel case processing summary diatas dapat disimpulkan 

bahwa responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel 

Motivasi berjumlah 60 orang dan semua data tidak ada yang keluar 

dari analisis.  
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Tabel 4.35 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0.910 dengan jumlah 10 pernyataan. 

Jika dibandingkan dengan nilai alpha menurut V. Wiratna Sujarweni 

(2015, 192) dalam bukunya yang berjudul SPSS untuk Penelitian 

Cronbach‟s Alpha yang diharapkan dalam sebuah alat ukur minimal 

adalah yang bernilai 0,60. Hasil dari tabel diatas, menyatakan bahwa 

variable Motivasi lebih besar daripada nilai α = 0,60. Jadi semua 

pernyataan tentang Motivasi dapat dikatakan reliable. 
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Tabel 4.36 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa: 

a. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas 

untuk 10 pernyataan. 

b. Menentukan besarnya nilai rtabel dengan ketentuan tingkat kepercayaan 

(df=degree of freedom) jumlah responden dikurangi 2 atau 60 – 2 = 58 

dengan tingkat signifikan 10% maka nilai rtabel sebesar 0,2997. 

c. Membandingkan rtabel dengan setiap butir rhitung pernyataan dengan 

cara membandingkan output Corrected Item Total Correlation dengan 

0,2997 (rtabel).  
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel kepemipinan (X2) 

Dalam penelitian ini, penulis membuat 10 pernyataan untuk 

variable X2tentang kepemimpinan . Untuk mengetahui lebih lanjut 

apakah semua pernyataan tersebut reliable, maka dapat dilakukan uji 

Reliabilitas dengan hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 4.37 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel case processing summary diatas dapat disimpulkan 

bahwa responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel 

kepemimpinan berjumlah 60 orang dan semua data tidak ada yang 

tidak valid.  
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Tabel 4.38 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0.876 dengan jumlah 10 pernyataan. 

Jika dibandingkan dengan nilai alpha menurut V. Wiratna Sujarweni 

(2015) dalam bukunya yang berjudul SPSS untuk Penelitian 

Cronbach‟s Alpha yang diharapkan dalam sebuah alat ukur minimal 

adalah yang bernilai 0,60. Hasil dari tabel diatas, menyatakan bahwa 

variable Motivasi lebih besar daripada nilai α = 0,60. Jadi semua 

pernyataan tentang Motivasi dapat dikatakan reliable. 

  



98 
 

 
 

Tabel 4.39  

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa: 

a. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas 

untuk 10 pernyataan. 

b. Menentukan besarnya nilai rtabel dengan ketentuan tingkat kepercayaan 

(df=degree of freedom) jumlah responden dikurangi 2 atau 60 – 2 = 58 

dengan tingkat signifikan 10% maka nilai rtabel sebesar 0,2997. 

c. Membandingkan rtabel dengan setiap butir rhitung pernyataan dengan 

cara membandingkan output Corrected Item Total Correlation dengan 

0,2997 (rtabel). 

  



99 
 

 
 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

Dalam penelitian ini, penulis membuat 10 pernyataan untuk 

variable Y tentang kinerja Karyawan . Untuk mengetahui lebih lanjut 

apakah semua pernyataan tersebut reliable, maka dapat dilakukan uji 

Reliabilitas dengan hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 4.40 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel case processing summary diatas dapat disimpulkan 

bahwa responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel 

kinerja berjumlah 60 orang dan semua data tidak ada yang keluar dari 

analisis. 

  



100 
 

 
 

Tabel 4.41 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0.860 dengan jumlah 10 pernyataan. 

Jika dibandingkan dengan nilai alpha menurut V. Wiratna Sujarweni 

(2015, 192) dalam bukunya yang berjudul SPSS untuk Penelitian 

Cronbach‟s Alpha yang diharapkan dalam sebuah alat ukur minimal 

adalah yang bernilai 0,60. Hasil dari tabel diatas, menyatakan bahwa 

variable Motivasi lebih besar daripada nilai α = 0,60. Jadi semua 

pernyataan tentang Motivasi dapat dikatakan reliable.  
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Tabel 4.42 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa: 

a. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas 

untuk 10 pernyataan. 

b. Menentukan besarnya nilai rtabel dengan ketentuan tingkat kepercayaan 

(df=degree of freedom) jumlah responden dikurangi 2 atau 60 – 2 = 58 

dengan tingkat signifikan 10% maka nilai rtabel sebesar 0,2997. 

c. Membandingkan rtabel dengan setiap butir rhitung pernyataan dengan 

cara membandingkan output Corrected Item Total Correlation dengan 

0,2997 (rtabel). 

  



102 
 

 
 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Untuk mengetahui besar atau tidaknya pengaruh variabel 

independen, metode yang digunakan adalah metode VIF (Varance 

Inflation Factor). Bila menggunakan metode VIF, jika terdapat varian 

dibawah 10, maka tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

Tabel 4.43 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Hasil perhitungan nilai VIF masing-masing variabel independen 

dalam tabel diatas berada dibawah 10 dan nilai tolerance-nya berada 

diatas 0,10 sehingga model regresi bebas dari masalah 

multikolinieritas.  
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2. Uji Heteroskedastistas 

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

yaitu dengan cara melihat nilai grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residual SRESID. 

Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y 

sesungguhnya) yang telah di studentized. Jika tidak ada pola jelas 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.1 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y 

sehingga model ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
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4. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran titik pada sumbu diagonal dari grafik. 

Gambar 4.2 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Melihat tampilan grafik normal probability plot di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini memenuhi syarat 

untuk menjadi model regresi yang baik karena merupakan model 

regresi yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
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E. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel X₁ 

(Motivasi) dan variabel X2 (Kepemimpinan) terhadap variabel Y (Kinerja 

Karyawan) serta mengukur kuat atau tidaknya pengaruh tersebut, maka 

digunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 

perhitungan SPSS (Statistical Package for Service Softition) 

1. Analisa Korelasi Berganda 

Tabel 4.44  

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa: 

a. Mean (rata-rata) dari Motivasi (variabel X₁) dengan jumlah responden 

60 orang adalah 41,0833 dengan standar deviasi sebesar 4,34641. 

b. Mean (rata-rata) dari Kepemimpinan (variabel X2) dengan jumlah 

responden 60 orang adalah 40,1667 dengan standar deviasi sebesar 

4,84039. 

c. Mean (rata-rata) dari Kinerja Karyawan (Y) dengan jumlah responden 

98 orang adalah 40,9833 dengan standar deviasi sebesar 3,94235. 
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Tabel 4.45 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Besarnya hubungan antara Motivasi dengan kinerja karyawan 

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,635, maka 

hubungan motivasi terhadap kinerja karyawan cukup kuat dan 

mempunyai hubungan yang positif. Hubungan yang positif 

menunjukkan semakin tinggi Motivasi akan menghubungkan kinerja 

karyawan yang semakin tinggi. 

b. Sedangkan besarnya hubungan antara Kepemimpinan dengan kinerja 

karyawan ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,626, 

maka hubungan Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan cukup kuat 

dan mempunyai hubungan yang positif. Hubungan yang positif 
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menunjukkan semakin tinggi disiplin kerja akan menghubungkan 

kinerja karyawan yang semakin tinggi. 

c. Tabel Correlations menunjukan bahwa Hubungan Motivasi dan 

Kepemimpinan ada atau tidak dengan kinerja karyawan dapat dilihat 

dari angka probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 menyebutkan bahwa jika 

angka probabilitas < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan 

antar ketiga variabel tersebut. Nilai signifikan sebesar 0,000 

menunjukkan hasil korelasi ketiga variabel adalah signifikan artinya 

menolak Ho dan menerima Ha. 

 

2. Analisa Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.46 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 
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Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa Motivasi dan Kepemimpinan 

merupakan variabel masukan (variables entered) karena probabilitas dari 

Motivasi dan Kepemimpinan memenuhi kriteria probabilitas, dimana 

probabilitas motivasi dan kepemimpinan dibawah 0,05. 

 

3. Analisa Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.47 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa: 

a. Kolom R untuk model 1 menunjukkan angka koefisien korelasi 

sebesar 0,635. Hal ini berarti pengaruh antara motivasi dan kinerja 

karyawan adalah kuat. 

b. Kolom R Square untuk model 1 menunjukan angka R Square sebesar 

0,403 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,635 x 0,635 

= 0.403. R Square disebut juga koefisien determinasi. Hal ini berarti 

besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

adalah 40,3%, sedangkan sisanya (100% - 40,3% = 59,7%) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. R Square berkisar pada 0 sampai 1, 
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semakin besar angka R Square maka semakin kuat hubungan antar 

variabel dan begitupula sebaliknya. 

c. Kolom Adjusted R Square untuk model 1 adalah sebesar 0,393. 

d. Kolom Std. Error of the Estimate untuk model 1 adalah sebesar 

3,07127. 

e. Perhatikan pada tabel 4.44 diatas, bahwa nilai standar deviasi Motivasi 

adalah 4,34641 dimana nilainya lebih besar dari Std. Error of the 

Estimate yang hanya sebesar 3,07127. Oleh karena itu, model regresi 

ini sangat kuat digunakan. 

f. Kolom R untuk model 2 menunjukkan angka koefisien korelasi 

sebesar 0,676. Hal ini berarti pengaruh antara kepemimpinan dan 

kierja karyawan adalah kuat. 

g. Kolom R Square untuk model 2 menunjukan angka R Square sebesar 

0,676 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,676 x 0,676 

= 0.457. R Square disebut juga koefisien determinasi. Hal ini berarti 

besarnya pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah 

50,9%, sedangkan sisanya (100% - 45.7% = 54,3%) dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. R Square berkisar pada 0 sampai 1, semakin besar 

angka R Square maka semakin kuat hubungan antar variabel dan 

begitupula sebaliknya. 

h. Kolom Adjusted R Square untuk model 2 adalah sebesar 0,438. 

i. Perhatikan pada tabel 4.44 diatas, bahwa nilai standar deviasi disiplin 

kerja adalah 40,1667 dimana nilainya lebih besar dari Std. Error of the 
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Estimate yang hanya sebesar 2,95484. Oleh karena itu, model regresi 

ini sangat kuat digunakan. 

j. Pada kolom R Square Change memiliki nilai 0,403 dan 0,054. Pada 

kolom F Change memiliki nilai 39,213 dan 5,661. Pada kolom df1 

memiiki nilai 1 dan 1, pada kolom df2 memiliki nilai 58 dan 57, 

sedangkan pada kolom Sig. F Change terdapat angka 0,000 dan 0,021. 

 

4. Uji F 

Tabel 4.48 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari data diatas dapat dilihat: 

a. Dari uji Anova didapat Fhitung untuk model 1 adalah 39,213 dengan 

tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > 

Ftabel atau 39,213 > 2,79, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 
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yang artinya terdapat pengaruh linear antara variabel Motivasi dengan 

kinerja karyawan, maka model regresi tersebut sudah layak dan tepat. 

b. Dari uji Anova didapat Fhitung untuk model 2 adalah 24,012 dengan 

tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > 

Ftabel atau 24.,012> 2,79, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya terdapat pengaruh linear antara variabel Kepemimpinan 

dengan kinerja karyawan, maka model regresi tersebut sudah layak dan 

tepat. 

 

5. Uji T 

Tabel 4.49 

 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 23 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa: 

a. Untuk menyusun persamaan regresi dapat digunakan angka pada 

kolom B yaitu kolom Understandardized Coefficients dengan nilai 

konstan sebesar 15,548, nilai koefisien variabel X₁ sebesar 0,344 dan 
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variabel X2 sebesar 0,281. Dari nilai-nilai koefisien di atas didapat 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a + b1 X₁+ b2 X2 

Y = 15,548 + 0,344 X₁ + 0,281 X2 

Sedangkan untuk analisis Regresi Sederhana sebagai berikut : 

Y = a + b1 X₁ 

Y = 15,548 + 0,344 X₁ 

Y = a + b2 X2 

Y = 15,548 + 0,281 X2 

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan 

a = Konstanta 

b = Koefisien 

X₁ = Motivasi 

X2 = Kepemimpinan 

b. Nilai koefisien X₁ (Motivasi) atau koefisien regresi sebesar 0,344 

menyatakan bahwa setiap peningkatan atau penurunan budaya 

organisasi sebesar 1 poin, maka kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatan atau penurunan sebesar 0,344, sedangkan nilai koefisien 

X₂ (Kepemimpinan) atau koefisien regresi sebesar 0,281 menyatakan 

bahwa setiap peningkatan atau penurunan disiplin kerja sebesar 1 poin, 

maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan atau penurunan 

sebesar 0,281. 
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c. Pada kolom t digunakan pengujian t untuk menguji kebenaran dari 

hipotesis yang ada, dengan cara membandingkan antara thitung dengan 

ttabel. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak Ha diterima. 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima Ha ditolak. 

Pada kolom t diketahui bahwa thitung untuk Motivasi (X₁) adalah 

sebesar 2.612. Dengan menggunakan tabel distribusi normal t dengan 

tingkat keyakinan pengujian (1-α) sebesar 90% dan tingkat kesalahan 

(α) n – 2 =60 – 2 = 58, maka diperoleh nilai distribusi tabel t adalah 

1,296. Oleh karena itu, thitung Motivasi lebih besar dari ttabel atau 2.612 

> 1,296, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan thitung untuk 

Kepemimpinan (X₂) adalah 2.379. Dengan menggunakan tabel 

distribusi normal t dengan tingkat keyakinan pengujian (1-α) sebesar 

95% dan tingkat kesalahan (α) n – 2 = 60 – 2 = 58, maka diperoleh 

nilai distribusi tabel t adalah 1,296. Oleh karena itu, thitung disiplin kerja 

lebih besar dari ttabel atau 2.379 > 1,296, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

d. Untuk regresi linear berganda, angka korelasi Motivasi (X₁) sebesar 

0,379 dan angka korelasi Kepemimpinan (X₂) sebesar 0,345 adalah 

hasil yang didapat pada kolom Standardizerd Coefficients (Beta). 

e. Pada kolom Sig. digunakan untuk pengujian probabilitas. Kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut : 

Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Pada kolom Sig. diketahui bahwa nilai probabilitas untuk budaya 

organisasi sebesar 0,000 dan disiplin kerja sebesar 0,000 yang artinya 

probabilitas jauh dibawah 0,05 dengan demikian maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

F. Analisis Pembahasan Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan  

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Trunojoyo Sejuk Lestari 

1. Pengaruh Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Dapat dilihat berdasarkan hasil olahan SPSS yang dikerjakan oleh 

peneliti, dimana thitung Motivasi sebesar 2,612  lebih besar dari ttabel 

1,296 dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis 1 terdukung secara statistik, hasil penelitian ini mendukung 

penelitian  

2. Pengaruh kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Dapat dilihat berdasarkan hasil olahan SPSS yang dikerjakan oleh 

peneliti, dimana thitung Kepemimpinan sebesar 2,379 lebih besar dari 

ttabel 1,296 dan dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis 2 terdukung secara statistik, hasil penelitian ini 

mendukung penelitian  

3. Pengaruh motivasi (X1) dan Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

Dapat dilihat berdasarkan hasil SPSS yang dikerjakan oleh penulis, 

dimana Fhitung untuk model 1 adalah  39.213 dengan tingkat signifikan 
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0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > Ftabel atau 39,213 > 

2,79. Dan Fhitung untuk model 2 adalah 24,012 dengan tingkat 

signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > Ftabel 

atau 24,012 > 2,79. Dengan demikian, hipotesis 3 terdukung secara 

statistik.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian  ini motivasi dan kepemimpinan mampu 

mempengaruhi kinerja karyawan dengan signifikan. Berikut adalah hasil 

pembahasan dari pengaruh motivasi dan kepemimpinan pada PT. Trunojoyo 

Sejuk Lestari ; 

1. Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan hubungan Motivasi (X₁) 

dan Kepemimpinan (X₂) terhadap  Kienarja (Y) pada PT. Trunojoyo 

Sejuk Lestari dengan  menggunakan metode  analisis koefisien 

korelasi maka diperoleh sebesar 0,635 untuk Motivasi , dan 0,626 

untuk Kepemimpinan  memiliki pengaruh yang positif. 

2.   pada bagian R Square (R
2
) terdapat koefisien determinasi maka 

persentase sumbangan pengaruh variabel independent. Nilai R
2 

variabel Motivasi terhadap Kinerja karyawan adalah 40,3%, 

sedangkan sisanya 59,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Sedangkan pada Nilai R
2 

variabel Kepemimpinan adalah 45,7%, 

sedangkan sisanya 54,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

3.   Berdasarkan  hasil  kuesioner tersebut, maka dapat diperoleh data 

kuisioner yang kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS 

23, sehingga menjadi data yang dapat berguna dalam penelitian ini. 
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Hasil penelitian dari persamaan regresi menunjukkan Y = 15,548 + 

0,344 X₁ + 0,281 X2, jadi setiap terjadi peningkatan atau penurunan 

Motivasi  sebanyak 1 poin, maka Kinerja Karyawan pada PT. 

Trunojoyo Sejuk Lestari akan mengalami peningkatan atau penurunan 

sebesar 0,344, sedangkan jika terjadi peningkatan atau penurunan 

Kepemimpinan sebanyak 1 poin, maka kinerja karyawan pada PT. 

Trunojoyo Sejuk Lestari akan mengalami peningkatan atau penurunan 

sebesar 0,281. Maka pengaruh yang signifikan dari motivasi dan 

kepemimpinan berarti peningkatan atau penurunan dapat 

mempengaruhi Kinerja karyawan pada pada PT. Trunojoyo Sejuk 

Lestari. 

4.  Berdasarkan uji hipotesis untuk variabel Motivasi dapat diperoleh 

hasil t hitung sebesar 2,612, uji hipotesis untuk variabel lingkungan 

kerja diperoleh hasil t hitung sebesar 2,379, dan uji t tabel sebesar 

1,984, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa t hitung lebih besar 

dari t tabel yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh Motivasi dan kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang 

dapat penulis kemukakan yaitu : 

1. Motivasi merupakan salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan 

oleh perusahaan dan lebih dominan mempengaruhi kinerja karyawan 
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dibandingkan Kepemimpinan. Oleh sebab itu, perusahaan diminta 

untuk tetap dapat menjaga agar karyawan tidak mengalami penurunan 

dalam pekerjaannya. 

2.  Kepemimpinan juga merupakan salah satu faktor yang penting untuk 

diterapkan karena dapat mempengaruhi Kinerja karyawan. Oleh sebab 

itu, perusahaan diminta untuk tetap dapat menjaga Kepemimpinan 

yang baik agar dapat menghasilkan kinerja karyawan yang baik. 

3. Penetapan Kinerja karyawan yang baik juga mempengaruhi 

produktivitas yang akan dihasilkan baik juga. Oleh sebab itu, 

perusahaan diharapkan mampu untuk selalu meningkatkan kinerja 

karyawan mereka melalui pelatihan dan pengermbangan yang mampu 

peningkatan karyawan pada fungsi-fungsi operasional Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM). 

Fokus utama adalah Motivasi kerja yang terjalin, perusahaan harus 

lebih memberikan Motivasi kepada para karyawan seperti memberikan 

penghargaan dan juga  apresiasi terhadap karyawan. serta kepemimpinan 

yang baik didalam perusahaan tersebut, agar karyawan mampu untuk 

bekerja lebih baik dan menjadi lebih  loyal karena suasana kerja yang 

nyaman. 
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KUISIONER 

 

Responden yang terhormat, 

 Dalam rangka menyelesaikan skripsi di Universitas Buddhi Dharma 

(UBD) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Trunojoyo Sejuk Lestari”, penulis mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu, Saudara/I untuk mengisi kuisioner dibawah ini. Setiap jawaban yang 

Bapak/Ibu, Saudara/I berikan sangat bermanfaat untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Terimakasih atas kesediaannya dalam mengisi kuisioner ini. 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berikan checklist () pada jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda. 

2. Dalam menjawab pertanyaan kuisioner ini, sebaiknya Anda memberikan 

jawaban yang sejujur-jujurnya. 

3. Ada lima alternatif jawaban, yaitu : 

a. SS (Sangat Setuju)  : nilai 5 

b. S (Setuju)    : nilai 4 

c. C (Cukup)     : nilai 3 

d. TS (Tidak Setuju)   : nilai 2 

e. STS (Sangat Tidak Setuju) : nilai 1 

Data Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis  Kelamin  : (    ) Pria  (    ) Wanita 

3. Usia   : (    ) ≤ 25 tahun (    ) 31-35 tahun 

  (    ) 26-30 tahun (    ) ≥ 36 tahun 

4. Tingkat Pendidikan : (    ) SD-SMA (    ) S1 

  (    ) D1-D3  (    ) S2 

 

 

 

  



124 
 

 
 

Kuesioner Variabel Motivasi X1 

no 
pernyataan 

pilihan jawaban 

ST S C TS STS 

1 

Kesempatan untuk maju memberikan saya 
semangat bekerja. 
           

2 

Keamanan bekerja terjamin di dalam saya 
bekerja. 
           

3 

Pengakuan atau prestasi dapat memotivasi saya 
di dalam pekerjaan. 
           

4 

Tempat kerja nyaman meningkatkan semangat 
kerja. 
           

5 

Tempat kerja baik mampu meningkatkan gairah 
bekerja. 
           

6 

Penghargaan penuh membuat saya bekerja 
lebih semangat lagi. 
           

7 

Prestasi atau pencapaian dapat memberikan 
kepuasan dalam bekerja. 
           

8 

Gaji dan upah yang diberikan mampu 
memberikan semangat di dalam berkerja. 
           

9 

Tunjangan pribadi membuat saya termotivasi 
bekerja. 
           

10 

Promosi mampu meningkatkan gairah bekerja. 
 
           

 

 

  



125 
 

 
 

Kuesioner Variabel Kepemimpinan X2 

no 
pernyataan 

pilihan jawaban 

ST S C TS STS 

1 

Pekerjaan yang diberikan diatur dengan baik 
oleh pemimpin. 
           

2 

Pemberian pengarahan kerja sesuai oleh 
pemimpin. 
           

3 

Penyediaan keperluan mampu disediakan oleh 
pemimpin. 
           

4 

Pemimpin selalu mengingatkan pentingnya 
sasaran kinerja perusahaan. 
           

5 

Pemimpin mampu memberikan informasi yang 
baik di dalam bekerja. 
           

6 

Pemimpin percaya bahwa saya mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
           

7 

Pemimpin memberikan pujian atas pencapaian 
hasil kerja. 
           

8 

Pemimpin mampu mengarahkan pekerjaan 
dengan benar. 
           

9 

Pemimpin mampu membantu saya di dalam 
perusahaan. 
           

10 

Pemimpin membantu memecahkan 
permasalahan di dalam pekerjaan. 
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Kuesioner Variabel Kinerja Y1 

no 
pernyataan 

pilihan jawaban 

ST S C TS STS 

1 

Pekerjaan yang diberikan sesuai dengan 
harapan perusahaan. 
           

2 

Saya mampu bekerja secara teliti untuk 
memenuhi tugas di dalam perusahaan. 
           

3 

Saya terampil di dalam melakukan perkerjaan 
sesuai tujuan perusahaan. 
           

4 

Saya tetap menjaga kebersihan ruangan kerja. 
 
           

5 

Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 
harapan perusahaan. 
           

6 

Saya berinisiatif untuk memberikan kontribusi 
lebih untuk perusahaan. 
           

7 

Saya selalu berhati-hati di dalam bekerja. 
 
           

8 

Saya tepat waktu di dalam melakukan 
pekerjaan. 
           

9 

Saya dapat bekerja sama dengan rekan kerja 
dalam pencapaian tujuan kerja. 
           

10 

Saya mampu mengerjakan pekerjaan dengan 
baik. 
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Responden 
Motivasi X1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Σ 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 36 

3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 36 

5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

6 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 45 

7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

8 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 35 

12 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 

13 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 32 

14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

15 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 35 

16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

17 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

18 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

21 3 4 3 5 5 4 5 5 4 5 43 

22 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 41 

23 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 37 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 43 

27 3 5 4 4 5 4 5 5 4 4 43 

28 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 34 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 44 

34 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

37 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42 

38 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 46 

39 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
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40 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 

41 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 35 

42 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

43 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 

44 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

45 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 35 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

47 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 5 4 3 4 3 3 4 5 4 5 40 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

52 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

56 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

57 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

58 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 39 

59 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

60 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
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Responden 
Kepemimpinan X2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Σ 

1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 3 44 

5 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 35 

6 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

8 5 4 4 5 5 5 4 4 5 2 43 

9 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

10 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

11 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 44 

12 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 47 

13 3 3 2 5 5 4 4 4 4 4 38 

14 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

15 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 37 

16 3 4 3 4 4 5 4 4 4 2 37 

17 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 47 

18 3 3 4 4 5 4 3 4 4 5 39 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 44 

21 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 40 

22 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 42 

23 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 37 

24 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 44 

27 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 43 

28 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 33 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 3 3 1 3 4 4 1 3 4 3 29 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

33 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45 

34 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 44 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

38 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 46 

39 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 35 
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40 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 

41 4 3 4 4 4 5 4 3 3 3 37 

42 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 35 

43 4 2 4 4 2 4 3 2 4 3 32 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

45 4 3 4 4 3 2 4 2 4 2 32 

46 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 41 

47 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 41 

48 2 3 3 4 4 5 3 4 4 2 34 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

50 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 38 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

52 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37 

53 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 40 

54 3 3 3 4 4 5 3 4 4 3 36 

55 3 3 4 4 4 5 3 4 4 3 37 

56 4 3 3 4 4 5 3 4 4 3 37 

57 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

58 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 34 

59 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32 

60 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 44 
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Responden 
Kinerja Karyawan Y1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Σ 

1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 40 

5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 

6 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 45 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

12 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

13 5 4 4 3 4 4 4 5 3 5 41 

14 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

15 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37 

16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

17 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 45 

18 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 43 

21 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

23 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 

24 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 40 

27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 40 

28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

29 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 44 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 37 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 45 

34 5 5 2 4 5 5 5 5 3 5 44 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

37 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 

38 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 46 

39 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 37 
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40 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 43 

41 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47 

42 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 37 

43 4 3 4 4 2 2 3 3 3 5 33 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

45 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 42 

46 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 41 

47 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 

48 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 42 

49 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

50 4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 41 

51 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

52 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

53 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

54 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

55 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

56 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

57 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

60 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 

 

 


